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ABSTRAK

Ahmad Muv’arif Boangmanalu, 1402030282,” Penerapan Model
Pembelajaran Student Team Achievement Divisions Untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis Matematika Pada Siswa MTs Al-Washliyah Desa
Kolam Tahun Pelajaran 2017/2018. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa kelas VIII-C MTs Al-Washliyah Desa Kolam. Untuk
mengetahui kemampuan berpikir Kritis siswa dalam belajar matematika meningkat
jika diterapkan model Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siswa
MTs Al-Washliyah Desa Kolam. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-
Washliyah Desa Kolam yang beralamat di jalan Utama Il Desa Kolam pada
semester genap tahun ajaran 2017/2018 dengan subjek siswa kelas VIII-C yang
berjumlah 31 orang siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari 2 siklus, dimana dalam setiap siklus terdiri dari 4 tahap
yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi.
teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes dan observasi. Pada tes awal tingkat tingkat ketuntasan belajar
secara klasikal diperoleh 10 orang siswa (32,25%) yang tuntas serta 21 orang
siswa (67,74%) yang tidak tuntas. Pada siklus I meningkat menjadi 16 orang
siswa (51,61%) yang tuntas, sedangkan 15 orang siswa (48,38%) belum tuntas,
dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 27 orang siswa (87,09%) yang tuntas,
sedangkan 4 orang siswa (12,90%) belum tuntas. Hasil observasi aktivitas siswa
mengalami peningkatan dari tes awal memperoleh rata-rata sebesar 1,48, pada
siklus I memperoleh rata-rata 2,42 dan pada siklus Il memperoleh rata-rata 3,47.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika pada siswa MTs Al-Washliyah Desa Kolam T.P.
2017/2018.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions
(STAD) , Berpikir Kritis Siswa



KATA PENGANTAR

Assalammu’alaikum, Wr. Wb
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan. Pendidikan mempunyai peran yang
sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum
dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk menyiapkan manusia untuk
menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, baik sebagai individu maupun
secara kolektif sebagai warga masyarakat, bangsa maupun antar bangsa. Untuk
mencapai hal tersebut, sarana yang dibutuhkan adalah sekolah. Sekolah sebagai
suatu lembaga formal pendidikan beserta dengan jajaran terkait lainnya seperti
masyarakat dan orang tua siswa memegang peranan penting dalam
mengembangkan potensi dan bakat manusia agar mampu menjalankan kehidupan
maupun terhadap kepentingan masyarakat, bangsa dan negara.

Didalam pendidikan sekolah telah berkembang pengetahuan yang sangat
pesat terutama di bidang teknologi dan informasi yang dilandasi pada
perkembangan matematika. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa
depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini, sehingga
matematika dijadikan mata pelajaran yang diajarkan dari pendidikan dasar sampai

perguruan tinggi.



Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah pembelajaran matematika. Matematika
merupakan salah satu ilmu dan menjadi ilmu dasar bagi ilmu- ilmu lainnya.
Matematika memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kemampuan
berpikir.

Belajar matematika berkaitan erat dengan aktivitas dan proses belajar dan
berpikir karena karakteristik matematika merupakan suatu ilmu dan human
activity, yaitu bahwa matematika adalah pola berfikir, pola mengorganisasikan
pembuktian yang logis, yang menggunakan istilah dengan jelas, cermat, dan
akurat.

pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung text book oriented
dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran cenderung
secara abstrak dengan metode ceramah, sehingga konsep-konsep pembelajaran
matematika sulit dipahami. Dan masih banyak guru ketika dalam mengajar kurang
memperhatikan kemampuan berpikir kritis siswa, atau tidak melakukan pengajran
yang bermakna, dan metode yang digunakan kurang bervariasi sehingga
mengakibatkan motivasi belajar siswa menjadi sulit dimunculkan dan pola belajar
lebih cenderung menghafal dan mengingat pelajaran yang telah disampaikan oleh
guru.

Berdasarkan hasil observasi penulis dikelas VIII-C MTs Al-Washliyah
Desa Kolam bahwa pelajaran matematika selama ini dilakukan hanya
menggunakan pembelajaran yang konvesional saja. Dimana guru kurang

melibatkan siswa didalam proses belajar mengajar. Siswa hanya menerima materi



pembelajaran secara pasif. Selain itu siswa cenderung lebih banyak menunggu
sajian materi selanjutnya yang akan diberikan oleh guru. Karena kondisi seperti
inilah siswa merasa bosan dan jenuh untuk belajar matematika dan siswa
berkeinginan agar proses belajar mengajar agar cepat selesai.

Salah satu masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika
yaitu rendahnya hasil belajar siswa bisa dilihat dari hasil data ulangan siswa pada
pelajaran matematika dan rendahnya kemampuan mengungkapkan aspek berpikir
kritis matematik siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa, dari
31 siswa penggunaan metode konvensional ternyata berdampak pada kurang
memuaskannya hasil belajar siswa kelas VIII-C MTs Al-Washliyah Desa Kolam
Tahun Pelajaran 2017/2018. Berikut ini data yang diterima oleh peneliti mengenai
rata-rata hasil belajar matematika.

Tabel 1.1

Persentase Nilai Siswa VI11-C MTs Al-Washliyah Desa Kolam
Tahun Pelajaran 2017/2018

Kelas | Ulangan | KKM | Jumlah | Siswa Yang Siswa Tidak
Harian Siswa Lulus Lulus
Jumlah | % Jumlah | %
VIII-B UH1 75 31 13 42 18 58
UH 2 14 45 17 55

Sumber : Data Nilai Guru Kelas VI11-C MTs Al-Washliyah Desa Kolam
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
kelas VIII-C MTs Al-Washliyah Desa Kolam masih berada dibawah KKM (
Kriteria Ketuntasan Belajar ) yaitu 75. Nilai Ulangan Harian pertama sebanyak
42% siswa yang lulus dan 58% siswa yang tidak lulus. Pada Ulangan Harian
kedua tingkat ketuntasan hanya 45% dan sisanya sebesar 55% belum memenuhi

Kriteria Ketuntasan Minimal.



Selain itu, ketika melakukan observasi dilapangan peneliti melihat adanya
kejanggalan-kejanggalan pada diri siswa ketika berada didalam kelas, karena
setiap pertanyaan dari guru dan soal yang diberikan ketika ujian, siswa sangat
sulit untuk menjawabnya. Hal ini disebabkan karena kemampuan berpikir Kritis
siswa masih rendah sehingga hasil belajar siswa masih rendah.

Dari observasi menunjukkan permasalahan atau fenomena yang ada di
kelas VIII-C MTs Al-Washliyah Desa Kolam. Ini dikarenakan guru belum
mampu menciptakan suasana yang demikian, guru beranggapan bahwa
menggunakan metode konvensional lebih mudah diterapkan dan lebih efisien
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Untuk mengatasi permasalahan
diatas, maka perlu dilakukan pembaharuan terhadap metode pembelajaran yang
selama ini hanya menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru.
Untuk itu seorang guru perlu menguasai berbagai model-model dalam
pembelajaran yang dapat melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa, dan dapat
menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Banyak model -
model yang baik dan dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematika siswa, salah satu alternatif yang dapat digunakan yaitu melalui
suatu bentuk model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD).

Model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD)
merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat sederhana sehingga cocok
digunakan oleh guru yang baru menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Pada model ini sangat cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika siswa terutama pada
pembelajaran matematika.

2. Pembelajaran yang digunakan masih pembelajaran yang bersifat konvensional
dan kurang bervariasi.

3. Hasil nilai ulangan harian siswa masih jauh dari ketegori berpikir Kritis.

4. Guru kurang menguasai berbagai model-model dalam pembelajaran.

5. Siswa masih beranggapan bahwa pelajaran matematka merupakan pelajaran
yang sangat sulit untuk diselesaikan.

6. Nilai siswa masih jauh dibawah KKM

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Kemampuan berpikir kritis matematika melalui model pembelajaran Student
Team Achievement Divisions (STAD) yang meliputi indikator
Menginterpertasi, Menganalisis, Mengevaluasi, dan Menginferensi.

2. Materi yang diajarkan adalah Keliling dan Luas Lingkaran dikelas VIII-C

MTs Al-Washliyah Desa Kolam T.P 2017/2018.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah : Apakah model Student Team
Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematika pada siswa kelas VIII-C MTs Al-Washliyah Desa Kolam Tahun

Pelajaran 2017/2018 ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang dapat
dibuat adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam belajar matematika meningkat jika diterapkan model Student Team
Achievement Divisions (STAD) pada siswa MTs Al-Washliyah Kolam T.P

2017/2018.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dengan penggunaan
model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) untuk
mengetahui kemampuan berfikir kritis matematika siswa pada siswa MTs Al-
Washliyah Desa Kolam.

2. penelitian ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna,
menarik, dan menyenangkan serta dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kritis siswa.



3. Sebagai sarana informasi dan masukan bagi pihak sekolah khususnya guru
bidang studi Matematika dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

matematika siswa dan mutu pendidikan di MTs Al-Washliyah Desa Kolam.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar Matematika

Menurut Ariyadi Wijaya (2011) berpendapat bahwa belajar matematika
merupakan seorang siswa tidak cukup hanya memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan suatu soal matematika. Tuntutan yang terbatas pada penyelesaian
soal matematika cenderung mengarahkan siswa untuk berpikir prosedural
menggunakan rumus tanpa memahami makna suatu rumus.

Menurut Jerome Bruner (dalam Erman Suherman 2003) berpendapat bahwa
belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada
konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang
diajarkan, disamping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-
struktur.

Menurut Herman Hudojo (2003) berpendapat bahwa belajar matematika
merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir siswa.

Menurut Erman Suherman (2003) Belajar matematika pada hakekatnya
merupakan belajar yang berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur yang diatur
menurut urutan yang logis. Belajar matematika tidak ada artinya kalau hanya
dihafalkan saja. Belajar matematika baru bermakna jika pengetahuan bukan
merupakan hasil yang ditransfer oleh guru kepada siswa, melainkan merupakan
pengetahuan dari hasil pengalaman dan pemahaman yang dibangun oleh siswa

sendiri.



Menurut Tri Susiloningrum (2012) berpendapat bahwa belajar matematika
bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu
pengertian maupun dalam berpikir kritis suatu hubungan diantara pengertian-
pengertian itu, pelajaran matematika perlu diberikan kepada peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analisis, sistatik, kritis, dan kreatif serta memiliki
kemampuan bekerja sama, dan belajar matematika juga dapat melatih pola pikir
kemudian diketahui pula dengan terlatihnya pola pikir itu, maka setiap orang
mendapatkan kemudahan ketika menyelesaikan suat permasalahan.

Pada pembelajaran metematika disekolah dituntut peran guru dalam
menata lingkungan belajar sebaik mungkin sehingga siswa dapat mengalami
proses belajar matematika dengan baik. Selain itu dalam mengajarkan matematika
kepada siswa, guru harus menggunakan model pembelajaran yang tepat agar
proses pembelajaran matematika akan lebih menyenangkan.

Dari kelima para pendapat ahli tersebut maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Belajar matematika adalah belajar mengenai konsep
struktur dan sistem yang mencakup pola hubungan maupun bentuk yang
berkenaan dengan ide atau gagasan yang hubungannya diatur secara logis.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Bruner yang menyatakan bahwa belajar
matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur
matematika yang terdapat dalam materi yan dipelajari, serta mencari hubungan
antara konsep-konsep dan struktur matematika itu. Karena hal yang paling penting

dalam pembelajaran matematika adalah penalaran.
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2. Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD)

Menurut Mulyati (2013) menyatakan bahwa Pembelajaran pada dasarnya
merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan
belajar. Untuk mengatasi problematika dalam pelaksanaan pembelajaran tertentu,
diperlukan model mengajar yang dipandang mampu mengatasi kesulitan guru
dalam melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan belajar peserta didik.

Menurut Huda (2014) “Model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions (STAD) merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang di
dalamnya beberapa kelompok kecil siswa dengan level kemampuan akademik
yang berbeda-beda saling bekerjasama untuk menyelesaikan tujuan
pembelajaaran”.

Menurut Anggraini (2012) “ Model pembelajaran STAD merupakan saalah
satu model pembelajaran yang cukup sederhana dan sangat efektif digunakan oleh
para guru/dosen untuk memperbaiki mutu pendidikan di kelas .

Menurut Huda (2014) menyatakan bahwa “Student Team Achievement
Divisions (STAD) merupakan pemebaalaajaaran kooperatifyang didalamnya
beberapa kelompok kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang berbeda-
beda saling bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran.”

Sedangkan menurut Istarani (2011) mengemukakan bahwa “STAD adalah
model pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok yang kecil untuk
bekerjasama secara kooperatif dimana pada akhir pelajaran akan dipilih kelompok

mana yang terbaik berdasarkan evaluasi dan diberi penghargaan oleh guru”.



11

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaaran STAD adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan
membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen beranggotakan
4-5 orang setiap kelompok untuk belajar bersama dalam persiapan untuk Kuis
dengan menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain
untuk menuntaskan materi. Dalam kelompoknya siswa menyelesaikan tugas-tugas
dan menyerahkan pekerjaannya secara bersama untuk setiap kelompok.

Menurut Istarani (2011) langkah-langkah model pembelajaran Student
Team Achievement Divisions (STAD) adalah sebagai berikut :

1. Membentuk kelompok yang anggotanya = 4 orang secara heterogen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dlI).

2. Guru menyajikan pelajaran.

3. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok. anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada
anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti.

4. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik. Pada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu.

5. Memberi evaluasi.

6. Kesimpulan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan setiap langkah di atas akan saling
berkesinambungan sehingga terbentuk suasana pembelajaran yang terorganisir
dalam kelompok-kelompok kecil tersebut. Dimulai dari guru menyampaikan

tujuan pembelajaran, kemudian menyajikan informasi yang berkaitan dengan



12

materi yang akan dibahas, membentuk siswa kedalam kelompok serta

membimbing siswa ketika siswa membuat kesimpulan atas materi yang dibahas.

Selanjutnya guru memberikan kuis dan tes individual. Langkah terakhir yaitu

diberikan penilaian baik secara individu maupun kelompok. Situasi seperti ini

akan membuat kegiatan proses pembelajaran tidak membosankan serta guru dan

siswa akan aktif dalam mengikuti pembelajaran.

a.

1.

Kelebihan model pembelajaran kooperatif STAD sebagai berikut :

Dapat mengetahui seberapa jauh siswa menguasai pelajaran yang telah
diajarkan guru, sebab guru mengadakan evaluasi.

Meningkatkan aktifitas belajar mengajar dan kerjasama antar siswa, sebab
model pembelajaran ini menuntut siswa bekerjasama secara kooperatif di
kelompok.

Sangat tepat untuk digunakan guru apabila menginginkan siswa mendalami
secara detail dari apa materi yang diajarkan guru sebelumnya.

Kelemahan dari pembelajaran kooperatif STAD sebagai berikut :
Memerlukan perencanaan yang matang dalam membetuk kelompok
heterogen agar pembelajaran kondusif.

Sebagian siswa dalam kelompok bisa saja sebagai pelengkap saja, sebab
siswa yang pandai yang mengerjakan semuanya.

Evaluasi guru terhadap siswa kemungkinan tidak mencerminkan
kemampuaan siswa sebenarnya, sebab seringkali siswa mencontek dan
membantu siswa lain agar mampu menjawab kuis atau tugas yang diberikan

guru.
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Berdasarkan kutipan di atas, maka penerapan model pembelajaran STAD
dapat digunakan dalam proses pembelajaran karena dalam pelaksanaannya
memiliki keunggulan dan kelemahan dimana siswa akan diajarkan untuk bekerja
sama daalam kelompok dan akan lebih kreatif. Meskipun model pembelajaran ini
memiliki beberapa kelemaahan, tidak menjadi halangan dalam pelaksanaannya
karena akan mencapai hasil yang memuaskan.

3. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting dalam
Pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir atau yang sering disebut dengan
thinking skill adalah kemampuan yang merujuk pada pemikiran seseorang,
pemikiran dalam menilai kebaikan suatu ide, buah pikiran, pandangan, dan dapat
memberikan respon berdasarkan kepada bukti dan sebab akibat. Berpikir Kritis
merupkan salah satu jenis kemampuan berpikir.

Menurut Santrock (2008) berpikir adalah memanipulasi atau mengelola
dan menstransformasi informasi dalam memori. Hal ini sering dilakukan untuk
membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis. Berpikir kritis menurut
Ennis (2011) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan
dan reflektif dengan menekankan membuat keputusan tentang apa yang harus
dipercayai atau dilakukan. Berpikir kritis menurut Muhfahroin (2009)
berpendapat bahwa berpikir kritis adalah suatu proses yang melibatkan operasi
mental seperti deduksi, indukai, klasifikasi, evaluasi, dan penalaran. Kuswana

(2012) menyatakan bahwa “Model berpikir kritis Paul mempertimbangkan
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kognitif, afektif, dan konatif, dan dipandang pentingnya pengembangan berpikir
sensitif terhadap suatu stuasi dan konteksnya”.

Dalam Yuni Sunaryo (2014) dikemukakan bahwa kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan untuk menganalisis suatu situasi atau masalah
matematika melalui pemeriksaan yang ketat.

Menurut Elaine B.Johnson (2009) Berpikir kritis adalah sebuah proses
sisematis dan terorganisir yang memungkinkan siswa dapat merumuskan dan
mengevaluasi pendapat mereka sendiri atau berdasarkan bukti, asumsi, logika, dan
bahasa yang mendasari pendapat orang lain sehingga mereka mampu
mengungkapkan pendapat mereka sendiri dengan penuh percaya diri. Berpikir
kritis membantu siswa mencapai pemahaman yang mendalam dan dapat
mengambil kesimpulan secara cerdas terhadap sebuah informasi, sehingga mereka
mampu memecahkan masalah dengan menggunakan pemikiran yang sistematis
dan logis.

Sedangkan berpikir kritis menurut fisher (2001) dalam buku critical
thinking: An Introduction yakni bagaimana:

a. Mengidentifikasi unsur-unsur dalam kasus beralasan, terutama alasan-alasan
dan kesimpulan-kesimpulan.

b. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi.

c. Memperjelas dan menginterpretasikan pernyataan-pernyataan dan ide-ide.

d. Mengadili penerimaan, terutama kredibilitas, dan klaim-klaim.

e. Mengevaluasi argumen-argumen yang beragam jenis.

f.  Menganalisis, Mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasan-penjelasan.
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g. Menganalisis, Mengevaluasi, dan membuat keputusan-keputusan.
h. Menyimpulkan dan
i.  Menghasilkan argumen-argumen.

Berpikir kritis telah menjadi suatu istilah yang sangat popular dalam dunia
pendidikan dalam beberapa tahun terakhir. Para pendidik menjadi lebih tertarik
untuk mengajarkan keterampilan berpikir dengan berbagai corak. Berpikir Kritis
memungkinkan siswa untuk menemukan kebenaran di tengah banjir kejadian dan
informasi yang mengeliling. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah
dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan
penelitian ilmiah.

Sedangkan berpikir kritis menurut Santrock (2008) berpendapat bahwa
berpikir kritis merupakan berpikir secara reflektif dan produktif, dan melibatkan
evaluasi bukti. Selanjutnya menurut Paul (dalam kuswana, 2012) menyatakan
bahwa “Bepikir kritis merupakan pentingnya kepercayaan diri dan kemampuan
seseorang untuk menggunakan alasan yang tepat, untuk memecahkan masalah dan
menjawab berbagai pertanyaan”.

Menurut Chulun Ilu’lu’il (dalam Maknun 2012) menyatakan bahwa
berpikir kritis matematis adalah berpikir pada bidang ilmu matematika yang
melibatkan pengetahuan matematika, penalaran matematika, dan pembuktian
matematika.

Sedangkan menurut Johnson (2008) menyatakan : Berpikir Kritis

merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan
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mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Kemampuan seseorang
untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh keterampilan
berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah — masalah kehidupan
yang dihadapinya.

Berdasarkan defenisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa berpikir
kritis adalah proses berpikir mandiri yang terarah dan jelas berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang bertujuan untuk memecahkan masalah serta
mengambil keputusan yang baik bagi kehidupannya.

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator, Facione (dalam
Dwi Hidayanti, 2016) mengemukakan ada enam indikator dalam kemampuan
berpikir  kritis  yakni  Menginterpretasi, Menganalisis, = Mengevaluasi,
Menginferensi, Pengaturan Diri, dan Penjelasan. Namun peneliti hanya
mengambil 4 indikator dari keenam indikator tersebut yaitu Menginterpretasi,
Menganalisis, Mengevaluasi, Menginferensi.

Sedangkan Indikator Berpikir Kritis Menurut Anggelo (dalam Kuswana
2012) adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan Menganalisis

Keterampilan menganalisis merupakan suatu keterampilan menguraikan
sebuah struktur kedalam komponen-komponen agar memenuhi pengorganisasian
struktur tersebut. Dalam keterampilan menganalisis ini terkandung tujuan untuk
memahami sebuah konsep dengan cara menguraikan atau merinci globalitas

tersebut ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci.
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2. Keterampilan Mensintesis

Keterampilan mensintesis merupakan keterampilan yang berlawanan
engan keterampilan menganalisis. Keterampilan mensintesis adalah keterampilan
menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentkan atau susunan yang baru.
3. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah

Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikatif konsep kepada
beberapa pengertian. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk memehami
bacaan dengan kritis sehingga setelah selesai kegiatan membaca mampu
menangkap beberapa pokok pikiran bacaan sehingga mampu mempola sebuah
konsep.

4. Keterampilan Menyimpulkan

Keterampilan menyimpulkan adalah kegiatan akal pikiran manusia
berdasarkan pengertian/pengetahuan ( kebenaran) yang dimilikinya, dapat
beranjak mencapai pengertian (kebenaran) yang baru yang lain.

5. Keterampilan Mengevaluasi atau Menilai

Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan
nilai sesuatu degan berbagai kriteria yang ada.

Wade (dalam Filsaime. 2008) menjelaskan karakteristik berpikir kritis
yang melibatkan kemampuan-kemampuan sebagai berikut :

a. Mengajukan berbagai pertanyaan.
b. Mengidentifikawsi masalah
c. Menguji-fakta-fakta

d. Menganalisis asumsi dan bias.
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e. Menghindari penalaran emosional.

f.  Mengindari oversimplikasi.

g. Mempertimbangkan interpretasi lain.
h. Mentoleransi ambiguitas.

Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah pembelajaran matematika. Pada ‘“Paparan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Press Workshop: Implemtasi Kurikulum
2013” dikatakan bahwa pembelajaran matematika salah satunya dirancang supaya
siswa harus berpikir Kkritis untuk menyelesaikan masalah yang diajukan.

Berpikir kritis memang tidak mudah, akan tetapi kemampuan berpikir
kritis dapat dipelajari dan dilatih. Oleh karena itu, guru harus menemukan metode
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam berpikir kritis . Pembelajaran
haruslah dapat mengajak siswa untuk berlatih dan belajar berpikir kritis agar
setelah lulus siswa terbekali dengan kemampuan berpikir kritis. Meskipun
kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dan dipelajari, namun banyak hal yang
menghambat mempelajarinya. Menurut Peter hal-hal yang dapat menghambat
berpikir kritis adalah kurangnya latihan, terbatasnya sumber, persepsi yang bias,
dan waktu yang membatasi lingkungan untuk mempromosikan berpikir Kritis.

Sedangkan menurut Amri (2006) menjelaskan bahwa ciri khas kegiatan
belajar dan mengajar yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu:

1. Menigkatkan interaksi antara siswa sebagai pembelajar

2. Mengajukan pertanyaan open-ended
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3. Memberikjan waktu yang memadai kepada siswa untuk memberikan reaksi
terhadap pertanyaan
4. Teaching for transfer (mengajarkan penggunaan kemampuan yang baru saja

diperoleh dengan kondisi nyata yang ada di masyarakat).

B. Penelitian Relevan

Sihaloho (2013) menyimpulkan bahwa‘Penerapan Model STAD dengan
strategi pembelajaran Every One Is a teaccher menunjukkan peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa dari siklus I ke Siklus Il. Selanjutnya Pratomo
(2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa “Hasil penelitian pada ranah
kognitif siswa, sebelum menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD) jumlah siswa yang memenuhi
KKM adalah 30% dan setelah menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD), pada siklus 1 siswa yang
memenuhi KKM sebanyak 35% sedangkan pada siklus Il sebanyak 95%.

Sukardi (2013) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa “ Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar
matematika, Menunjukkan siklus | terdapat 17 orang siswa (45%) yang tuntas
sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 21 orang (55%). Pada siklus Il siswa
yang tuntas sebanyak 31 orang (82%), dan yang tidak tuntas 7 oarang (18%).
Sedangkan pada siklus 3 siswa yang tuntas sebanyak 34 orang (89%), dan yang
tidak tuntas sebesar 4 orang (11%). Siklus I mengalami peningkatan 27% dan

meningkat 7% di siklus I11.
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Yudiana (2015) Melakukan penelitian mengenai kemampuan berpikir
kritis Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa “Pada siklus | nilai
keterlaksanaan pembelajaran guru adalah 70 atau masuk dalam kriteria cukup baik

dan meningkat pada siklus Il menjadi 91,6 atau masuk dalam kriteria amat baik.

C. Kerangka Berpikir

Ketuntasan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal. Salah satu faktor internalnya adalah kemampuan berpikir, sedangkan
faktor eksternal hasil belajar siswa yaitu faktor sekolah yang meliputi relasi guru
dengan siswa. Guru merupakan salah satu subjek yang sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang terlibat
antara guru dan siswa harus berjalan secara efektif dan efisien. Proses
pembelajaran melibatkan antar komponen diantaranya, guru, siswa, lingkungan,
metode dan alat. Interaksi antar komponen yang berkesinambungan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Guru matematika MTs Al-Washliyah Desa Kolam kelas VIII-C masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional, namun sesekali diterapkan
juga Metode pembelajaran yaitu metode diskusi. Namun, metode konvensional
dan diskusi yang digunakan oleh guru matematika MTs Al-Washliyah Desa
Kolam belum mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematika
siswa.

Siswa masih merasa jenuh terhadap metode yang diterapkan. Hal ini,
membuat siswa kurang mampu menjawab soal/tugas yang diberikan secara tepat

dikarenakan kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Penerapan model
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pembelajaran yang kurang variatif perlu ditinjau kembali oleh guru. Guru harus
merencanakan secara cermat penggunaan model pembelajaran sebelum
dipraktekkan kepada siswa. Pada model pembelajaran kooperatif siswa biasanya
dikelompokkan menjadi kelompok kecil dengan kemampuan yang berbeda.
Melalui pembentukan kelompok dan pemberian tugas, siswa akan memecahkan
persoalan secara bersama sehingga siswa menjadi lebih aktif dan kreatif.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang mudah dipraktekkan bagi
guru yang baru mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD). Pada model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) guru harus melaksanakan langkah-langkah yang meliputi
penyajian materi, kegiatan kelompok yang dibagi kedalam empat sampai lima
kelompok, tes individu, perhitungan skor setiap individu dan penghargaan
kelompok. Guru bisa menyajikan materi baik secara klasikal maupun melalui

diskusi.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teori dan pikir tersebut di atas maka hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat jika menerapkan model pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions (STAD) pada siswa kelas VIII-C MTs Al-Washliyah Desa

Kolam T.P 2017/2018.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-C MTs Al-Washliyah Desa
Kolam T.P 2017/2018. Yang berlokasi di jalan Utama Il Desa Kolam Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada semester genap T.P 2017/2018 vyaitu
akan dimulai pada bulan Januari sampai Maret.

B. Subjek dan Objek
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C MTs Al-Washliyah
Desa Kolam T.P 2017/2018 yang berjumlah 31 orang.
2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa melalui penerapan model Pembelajaran Student

Teams Achievement Divisions (STAD).

C. Defenisi Operasional

Adapun yang menjadi defenisi operasional dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : Model pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran
dengan guru melakukan pemantauan terhadap perkembangan kognitif setiap siswa

melalui tes individu berupa pre-test dan post-test yang diberikan oleh guru.
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Pertama siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan tingkat kemampuan
akademik yang berbeda untuk berdiskusi mengenai materi dan penugasan
kelompok yang diberikan. Setiap kelompok dituntut untuk membantu teman
sekelompoknya yang kurang memahami materi yang diajarkan maupun terhadap
soal yang diberikan. Disini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang akan
membantu siswa ketika tidak dapat memecahkan permasalahan. Selain itu, guru
juga bertugas untuk menilai baik perkembangan individu maupun perkembangan
kelompok.

Indikator dari berpikir kritis antara lain :

a. Menginterpretasi

b. Menganalisis

c. Mengevaluasi

d. Menginferensi

D. Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri
dari dua siklus. Informasi dari siklus terdahulu sangat menentukan siklus
berikutnya. Menurut Arikunto (2012) menjelaskan bahwa penelitian Tindakan
Kelas terdiri dari empat tahap yaitu : “1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan
(action), 3) pengamatan (observation), dan 4) refleksi (refleksion)”.

Berikut ini digambarkan siklus model penelitian tindakan kelas menurut

Arikunto (2009) :
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Perencanaan 1
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
L Pengamatan J
> Perencanaan ‘
Refleksi SIKLUS 1l Pelaksanaan
L Pengamatan J
> ?

Gambar 3.1. Diagram Siklus PTK

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka

penelitian ini memiliki tahap-tahap penelitian sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan tindakan merupakan kegiatan awal dalam penelitian

tindakan kelas. Adapun kegiatan dalam tahap perencaan tindakan kelas :

a. Meminta izin kepada kepala sekolah MTs Al-Washliyah Desa Kolam.

b. Observasi dan wawancara

Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal tentang MTs Al-

Washliyah Desa Kolam secara keseluruhan dan keadaan proses belajar

mengajar matematika di kelas VI11-C MTs Al-Washliyah Desa Kolam.



25

c. ldentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pengajaran matematika
kurikulum tingkat satuan pendidikan di kelas, sehingga peneliti dapat
menyusun perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum
sekolah dan kegiatan test meliputi :

1. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar
mengajar.
2. Menentukan pokok bahasan.
3. Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
4. Menyiapkan sumber belajar.
5. Membuat skenario pembelajaran.
6. Membuat tes hasil belajar.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahapan pelaksanaan tindakan yang dilakukan yaitu penerapan model
pembelajaran STAD vyang telah disusun. Adapun prosedur kerja yang akan

diterapkan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Pelaksanaan Tindakan
No | Tindakan | Output
SIKLUS |
1. | Guru menyampaikan tujuan | Penjelasan tentang tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai | pembelajaran dan meningkatkan
selama proses belajar mengajar dan | motivasi siswa belajar.
memotivasi siswa.

2. | Guru  memberikan  penjelasan | Penjelasan kegiatan belajar
singkat tentang model pembelajaran | mengajar dengan menggunakan
STAD. model pembelajaran STAD.

3. | Guru membentuk siswa secara | terbentuk siswa secara berkelompok
berkelompok.
4. | Guru menerapkan model | Pembelajaran dengan model
pembelajaran STAD dalam proses | pembelajaran STAD.
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No Tindakan Output
pembelajaran.

5. | Mengevaluasi hasil siklus I Hasil kemampuan menyelesaikan
masalah/soal secara individu.
6. | Mengadakan refleksi tindakan pada | Tingkat kemampuan menyelesaikan
siklus | masalah/soal.

Siklus 11
1. | Mengidentifikasi masalah  baru | Masalah baru muncul
berdasarkan hasil evaluasi dan
refleksi siklus |
2. | Guru menerapkan model | Pembelajaran dengan model
pembelajaran STAD dalam proses | pembelajaran STAD.
pembelajaran.
3. | Mengevaluasi siklus 11 Tingkat kemampuan menyelesaikan
masalah/soal.
4. | Mengadakan refleksi pada siklus 1l | Meningkatan kemampuan siswa
secara menyeluruh menyelesaikan masalah/soal

Apabila pada siklus ini hasil sudah tercapai dapat diselesaikan, tetapi bila hasil
belum tecapai dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya.

3. Tahap Observasi/Pengamatan
Kegiatan ini adalah pengamatan untuk memotret sejauh mana efektivitas

atas tindakan telah mencapai sasaran. Peneliti menguraikan jenis-jenis data yang
diperoleh, cara pengumpulan data dan alat pengumpulan data. Pengamatan yang
dilakukan dalam penelitian adalah sejauh mana model pembelajaran yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis siswa menggunakan alat
pengumpulan data berupa lembar observasi.
4. Tahap Refleksi

Pada tahap ini dilakukan analisis data mengenai masalah dan hambatan
yang dijumpai selama melakukan proses belajar mengajar dan diambil kesimpulan
dari tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai

dasar untuk melanjut ke tahap siklus berikutnya. Jika siklus I sudah berhasil, maka




27

guru dapat melanjutkan ke siklus Il untuk meyakinkan atau meningkatkan hasil

yang sudah dicapai.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari siswa maka teknik
untuk pengumpulan data adalah :
1. Tes

Menurut Suharsimi Arikunto, (2010) “Tes adalah serentetan pertanyaan
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu”. Pada
penelitian ini, peneliti memberikan tes individu kepada siswa kelas VIII-C MTs
Al-Washliyah Desa Kolam T.P 2017/2018 di awal maupun di akhir pembelajaran
dalam setiap siklus. Tes yang digunakan untuk melihat hasil belajar matematika
siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran STAD , soal diambil
dari buku paket matematika pegangan guru dan Bank Soal siswa yang telah teruji
realibilitas dan validitasnya. Hasil tes yang diperoleh digunakan untuk mengukur
keberhasilan proses belajar siswa. Dimana siswa dikatakan lulus apabila berhasil

melewati Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 75.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Tes
No Indikator Jenjang Kognitif
C, C, Cs
1 | Kemampuan dalam Menentukan nilai Phi ([7). \
2 | Kemampuan dalam Menentukan Rumus N
Keliling Lingkaran.
3 | Kemampuan Menganalisis Rumus Luas N
Lingkaran.
4 | Kemampuan dalam Menghitung Keliling N
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No Indikator Jenjang Kognitif
Ci C, Cs

Lingkaran dalam Pemecahan Masalah.

5 | Kemampuan dalam  Menghitung  Luas N
Ligkaran dalam Pemecahan Masalah

Keterangan :
a C; : Pengetahuan/Ingatan.
b. C, : Pemahaman.

c. C3 . Aplikasi/Penerapan.
2. Observasi
Menurut Sugiyono (2013) Observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-
gejala alam dengan jumlah responden yang tidak terlalu besar. Observasi yang
dilakukan berupa observasi partisipan. Menurut Sugiyono (2013) Observasi
Partisipan adalah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Data hasil observasi pada penelitian ini merupakan pengamatan terhadap
siswa selama proses pembelajaran mengacu pada indikator kemampuan berpikir
kritis yang meliputi Menginterpretasi, Menganalisis, Mengevaluasi, dan

Menginference. Siswa mendapat skor antara 4 sampai dengan 1 untuk setiap

indikator.
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Lembar Observasi
No Indikator Nilai

1 Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis
diketahui mapun yang ditanyakan soal dengan tepat.
2 Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
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No Indikator Nilai

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan
tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

3 Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.
4 Membuat kesimpulan dengan tepat.

Penilaian ini menggunakan skala likert yakni dengan menggunakan 4 opsi

yaitu:
1) Sangat Kritis : skor 4
2) Kiritis . skor 3
3) Cukup Kiritis : skor 2
4) Kurang Kritis - skor 1 (Arikunto, 2010)

F. Teknik Analisis Data

Semua data yang telah terkumpul tidak akan bearti, jika tidak diadakan
penganalisian. Teknik analisis data merupakan unsur yang sangat penting dalam
melakukan penelitian, hasil anaisis akan memberikan gambaran arah, tujuan dan
maksud penelitian.

Dalam kegiatan ini data yang diproleh dari hasilbelajar siswa dipaparkan
dalam bentuk tabel dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Tingkat Ketentuan Belajar.

Untuk menghitung keefektifan dapat digunakan rumus ketuntasan sebagai

berikut :
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KB = — x 100% (Trianto 2011)

Keterangan :
KB = Ketuntasan Belajar
T = Skor yang diperoleh siswa
T = Skor maksimum
Dengan kriteria :
0< DS < 65 Siswa belum tuntas belajar
65< DS < 100 Siswa telah tuntas belajar
Berdasarkan nilai kreteria ketuntasan minimal (KKM) sesuai dengan
kurikulum yang dijalankan di MTs Al-Washliyah Desa Kolam yaitu 75, kreteria
ketuntasan adalah sebagai berikut :
Kreteria : 0% KB 65% Tidak tuntas
65% < KB < 100% Tuntas
Siswa dikatakan tuntas apabila ia memiliki kemampuan berpikir kritis dan
pemahamaan konsep belajar matematika untuk menjawab soal dan mendapat nilai
75, dengan kreteria ketuntasan minimal (KKM) vyang ditetapkan
sekolah.Selanjutnya dapat diketehui apakah ketuntasan belajar secara klasikal
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

2. Tingkat Ketuntasan Secara Klasikal
D= % x 100% (Suharmisi Arikunto, 2009)
Keterangan :

D = Persentase kelas yang telah mencapai nilai > 75%

X =Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap = 75%
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N = Jumlah siswa subjek penelitian
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan disekolah,
jika kelas tersebut telah terdapat > 75% ke atas dan 85% ke atas dari jumlah
seluruh siswa yang telah mencapai atau memperoleh nilai > 75, maka ketuntasan
secara klasikal terpenuhi sesuai dengan nilai KKM disekolah yaitu 75.
3. Tingkat Menganalisis Hasil Observasi Kemampuan berpikir kritis siswa

Untuk menentukan rata-rata peneliti observasi adalah dengan :

_ Skor yang dicapai

(Soegito dalam Ulfa Mayasari, 2014)

Banyaknya Item

Keterangan :

N = Nilai Akhir
Selanjutnya untuk menentukan rata-rata penilaian observasi adalah dengan

menggunakan :

_ Jumlah Nilai Akhir
Banyaknya Observasi

(Soegito dalam Ulfa Mayasari, 2014)

Keterangan :
R = Rata-Rata
Dengan kriteria sebagi berikut :

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Berpikir Kritis Siswa

No. Rentang Skor Kriteria
1 3,3-4,0 Sangat Kritis
2 2,6 -3,3 Kritis
3 1,8-25 Cukup Kiritis
4 1,0-17 Kurang Kiritis
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G. Indikator Keberhasilan

Siklus penelitian berakhir apabila hasil penelitian yang diperoleh sudah
sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis matematika siswa meningkat dari

siklus I ke Siklus berikutnya sampai minimal berada pada kategoti Tinggi.



BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Awal

ini dilaksanakan di MTs Al-Washliyah Desa Kolam yang beralamat di
Jalan Utama Il Desa Kolam dengan menerapkan Model Pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematika Pada Siswa MTs Al-Washliyah Desa Kolam T.P 2017/2018.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus yaitu Siklus I dan Siklus Il. Materi pelajaran yang dibahas pada siklus |
adalah keliling lingkaran. Dan Materi yang dibahas pada siklus Il adalah luas
lingkaran. Dan tiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu : Perencanaan,
Pelaksanaaan, Observasi, dan Refleksi.

Dilihat dari hasil tes awal kelas VIII C MTs Al-Washliyah Desa Kolam
belum dapat dikatakan tuntas karena ketuntasan klasikalnya belum mencapai
85%. Dari hasil pengerjaan tes awal siswa yang telah dirancang oleh peneliti dan
setelah diadakan koreksi tes awal dari 31 orang siswa yang ada di kelas tersebut
diperolehkan hasil sebagai berikut, terdapat 10 orang siswa (32,26%) yang telah
mendapatkan nilai diatas KKM atau Tuntas dan 21 orang siswa (67,74%) yang
belum mendapatkan nilai diatas KKM. sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal siswa dalam belajar matematika masih rendah. Maka dapat di

gambarkan sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Tada Tes Awal
No Kategori Jumlah siswa Persentase
1 Tuntas 10 32,26%
Tidak Tuntas 21 67,74%
Jumlah 31 100%

Kemudian hasil table 4.1 di atas tersebut dapat disajikan dalam bentuk

diagram batang ketuntasan berpikir kritis sebagai berikut:

Pra Siklus

B Tuntas
B Tidak Tuntas

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Kemampuan Berpikir Kritis Pada Tes Awal

Dari kondisi awal kelas sebelum penelitian menerapkan model
pembelajaran STAD banyak siswa yang belum tuntas, tidak adanya semangat
siswa dalam menerima pelajaran ataupun mengerjakan soal-soal yang diberikan
dan tidak tampaknya kemampuan berpikir kritis yang menonjol pada siswa
tersebut. Sehingga penelitian merencanakan tindakan penelitian ini dengan
menggunakan model pembelajaran STA) agar dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa pada pokok bahasan Keliling dan Luas

Lingkaran.
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2. Deskripsi Siklus I
Adapun kegiatan dari deskripsi siklus 1 yang akan dilakukan peneliti
dalam pembahasan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut :
a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I
Adapun kegiatan yang akan dilakasanakan pada tahap perencanaan yaitu :
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Kompetensi
dasar menjelaskan mengenai materi menghitung keliling lingkaran dengan
menggunakn model pembelajaran STAD.
2. Membuat soal pre-test dan post-test sebagai instrumen untuk melatih dan
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
3. Membuat soal kelompok yang berfungsi untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritsi matematika siswa.
4. Membuat lembar observasi sebagai instrumen untuk menilai kemampuan
berpikir kritis matematika siswa.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Pada tahap ini guru terlebih dahulu menjelaskan konsep materi
pembelajaran yang akan dipelajari dan telah disesuaikan dengan RPP yang telah
dibuat, setelah itu guru memberikan tes sebelum melaksanakan model
pembelajran STAD untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai materi
pelajaran tersebut.
Pada pertemuan terebut guru meminta siswa untuk memperhatikan
penyampain materi dari guru. Kemudian guru membagi siswa menjadi 4-5 orang

dalam satu kelompok. Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas kelompok
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dengan mempelajari buku teks dan lks tentang menentukan nilai phi (0J),
menentukan rumus Kkelilig lingkaran, dan menghitung keliling lingkaran,
kemudian guru meminta siswa untuk berkumpul dalam kelompok yang telah
dibagi. Guru menjelaskan materi tentang rumus keliling lingkaran pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Guru meminta siswa untuk memperhatikan
menghitung keliling lingkaran dengan menentukan nilai phi ([1) yang telah
disampaikan oleh guru. Kemudian guru mengamati kemampuan berpikir Kritis
siswa. Pada tahap ini guru meminta kepada siswa untuk berdikusi dengan teman
sekelompoknya untuk menyelesaikan tugas kelompoknya dan soal latihan yang
diberikan oleh guru mengenai menghitung keliling lingkaran serta guru
menekankan kepada siswa untuk bertanya terlebih dahulu kepada teman
sekelompoknya jika mengalami kesulitan sebelum bertanya kepada gutu terlebih
dahulu. Kemudian guru menjelaskan materi pokok pelajaran. Setelah kegiatan
berakhir, kemudian guru memberikan tes tertulis ( post-test | ) kepada siswa untuk
mengetahui sejauh mana perubahan yang terjadi setelah menggunakan model
pembelajaran STAD. Hasilnya dapat dilihat dari data tes hasil belajar yang
diperoleh pada siklus I masih banyak siswa yang belum memperoleh ketuntasan
belajar dengan nilai KKM sebesar 75. Dan data yang yang diperoleh pada siswa
yang tuntas belajar hanya mencapai 16 orang siswa (51,61%) dan yang tidak
tuntas belajar sebanyak 15 orang siswa (48,38%). Sedangkan hasil belajar siswa
ketika sebelum diterapkan model pembelajaran STAD masih tergolong rendah

dan masih jauh dari batas KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah. Dari jumlah
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siswa sebanyak 31 orang hanya 10 orang siswa (32,25%) yang mencapai KKM,
sedangkan 21 orang siswa (67,74%) yang belum mencapai KKM.

Perolehan hasil belajar siswa pada siklus | juga belum sesuai dengan yang
diharapkan oleh peneliti karena masih banyak siswa yang belum mencapai KKM
yang ditetapkan oleh pihak sekolah. Pembelajaran akan dikatakan tuntas jika >
75% dari jumlah siswa telah mencapai nilai > 75. Pada siklus I belum mencapai
ketuntasan klasikal, meskipun telah terjadi peningkatan dari pre-test ke post-test I.
Hanya 16 orang siswa (51,61%) yang tuntas dalam pembelajaran dan ada 15
orang siswa (48,38%) yang tidak tuntas dalam proses pembelajaran, sehingga
penelitian ini dilanjutkan ke siklus II.

c. Tahap Pengamatan Tindakan Siklus |

Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran penerapan model
pembelajaran STAD berlangsung. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan
oleh observer.

1. Perhatikan tabel hasi observasi kemampuan berpikir kritis siswa berikut ini :

Table 4.2
Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |
No Indikator Nilai
1 | Menginterpretasi 2,13
2 | Menganalisis 2,45
3 | Mengevaluasi 2,42
4 | Menginference 2,67
Total Skor 9,67
Rata-Rata 2,42
Keterangan Cukup Kiritis

Berdasarkan tabel 4.2 diatas terlihat bahwa hasil observasi kemampuan

berpikir kritis matematika siswa pada siklus 1 masih berada pada kategori cukup
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kritis dengan total skor 9,67 dan rata-rata 2,42. hal ini belum sesuai dengan yang
diharapkan peneliti.
Kemudian hasil tabel 4.2 diatas tersebut dapat disajikan dalam bentuk

diagram ketuntasan berpikir kritis siklus | sebagai berikut :

Nilai

Gambar 4.2 Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siklus |

Berdasarkan masalah atau penyebab rendahnya hasil observasi siswa diatas,
peneliti menyimpulkan solusi atau masalah tersebut yaitu : 1) meningkatkan
beberapa masalah yang terbilang rendah vyaitu kemampuan siswa dalam
memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang
ditanyakan soal dengan tepat, kemampuan membuat model matematika dengan
tepat dan memberikan penjelasan dengan tepat , kemampuan menggnakan strategi
yang tepat dalam menyelesaikan soal, serta kemampuan siswa dalam menarik
kesimpulan dengan tepat. dari hal-hal tersebut lebih banyak untuk melibatkan
siswa dalam pembelajaran agar siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran.
Kemudian untuk masalah lainnya dapat diatasi dengan cara membuat proses
pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan dan

lebih bersemangat dalam belajar.
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2. Pengamatan terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa dalam

memahami materi pelajaran masih sangat rendah walaupun terjadi peningkatan
dari tes kemampuan awal, peningkatan yang terjadi belum sesuai dengan yang
diinginkan oleh peneliti karena ketuntasan klasikalnya belum mencapai 85%. Dari
hasil pengerjaannya tes siklus | yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah
diadakan koreksi tes awal dari 31 orang siswa yang ada dikelas tersebut diproleh
hasil sebagai berikut, terdapat 16 orang siswa (51,61%) yang telah mencapai nilai
75 (syarat ketuntasan berpikir kritis/ KKM), dan 15 orang siswa (48,39%) yang
belum mencapai nilai 75. Nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kritis siswa
siklus | pada siswa kelas VIII C MTs Al-Washliyah Desa Kolam adalah 73,32.

Untuk lebih rinci hal ini dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.3
Ketuntasan Berpikir Kritis Siswa Pada Tes Siklus |
No Kategori Jumlah Siswa Persentase
1 Tuntas 16 Orang Siswa 51,61%
2 Tidak Tuntas 15 Orang Siswa 48,39%

Kemudian hasil tabel 4.3 diatas tersebut dapat disajikan dalam bentuk

diagram ketuntasan berpikir kritis siklus | sebagai berikut :

Siklus |
16
15.5 B Tuntas
15 - B Tidak Tuntas
14.5
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.3 Kemampuan Berpikir Kritis Pada Tes Siklus |
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d. Tahap Refleksi Pada Siklus I

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran berlangsung
dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa masih kurang. Didalam proses belajar
siswa lebih cenderung pasif dan hanya didominasi oleh beberapa orang saja dan
hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan secara klasikal. Hal ini dapat
dilihat dari hasil tes yang diberikan pada siklus I masih kurang memuaskan. Dari
31 siswa hanya 16 siswa yang tuntas sebanyak 51,61% dari jumlah keseluruhan
siswa. Sementara data kemampuan berpikir kritis matematika siswa berdasarkan
lembar observasi diperoleh rata-rata kemampuan siswa sebesar 2,42 dengan
kriteria cukup kritis. Dan rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus | ini masih
tergolong rendah dan perlu dilanjutkan pada siklus II.
3. Deskripsi Siklus Il

Adapun kegiatan dari deskripsi siklus Il yang akan dilakukan peneliti
dalam pembahasan Hasil penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut :
a. Tahap Perencanaan Siklus Il

Hasil perolehan nilai siswa setelah diadakan refleksi pada siklus I masih
belum memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal yaitu 75%. dari hasil
observasi berdasarkan aktivitas siswa juga belum sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk itu peneliti kembali membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada siklus Il. Dalam siklus Il dirancang untuk memperbaiki

kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus I.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Langkah-langkah pembelajaran pada siklus Il ini sama seperti pada siklus
I namun guru lebih memotivasi siswa agar lebih aktif, dan dalam siklus ini guru
juga lebih mendominankan kegiatan belajar mengajar terhadap evaluasi dan
refleksi dan lebih memotivasi siswa agar lebih aktif dengan harapan ada
peningkatan hasil belajar siswa agar sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM).

Berdasarkan hasil post-test pada siklus Il diperoleh jumlah siswa yang
tuntas belajar menjadi 27 siswa (87,09%) dan siswa yang belum tuntas belajar
hanya 4 siswa (12,90%). Diketahui bahwa hasil belajar siswa telah mengalami
peningkatan dan telah mencapai KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah.
Berdasarkan hasil belajar matematika siswa pada siklus Il yaitu terdapat 27 siswa
(87,09%) yang sudah mencapai nilai > 75. Terlihat jelas bahwa hasil yang
diperoleh siswa baik sebelum perlakuan ( pre-tes) , siklus I (post-test 1), dan siklus
Il (post-test II).

c. Tahap Pengamatan Tindakan Siklus 11

Pengamatan ini dilakukan pada saat pembelajaran penerapan model
pembelajaran STAD berlangsung. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan
oleh observer.

1. Perhatikan tabel hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa berikut ini:

Table 4.4
Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus 11
No Indikator Rata-Rata
1 | Menginterpretasi 3,16
2 | Menganalisis 3,38
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3 | Mengevaluasi 3,22
4 | Menginference 3,51
Total Skor 13,27
Rata-Rata 3,32
Keterangan Kritis

Berdasarkan tabel 4.4 diatas terlihat bahwa hasil observasi kemampuan
berpikir kritis matematika siswa pada siklus Il telah berada pada kategori Kritis
dengan total skor 13,27 dan rata-rata 3,32. hal ini telah sesuai dengan yang
diharapkan peneliti.

Kemudian hasil tabel 4.4 diatas tersebut dapat disajikan dalam bentuk

diagram ketuntasan berpikir kritis siklus Il sebagai berikut :

Nilai

N WRREW
OWRLNWr,OIO
& i i i

Gambar 4.4 Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siklus 1l
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil observasi kemampuan
berpikir kritis sudah berada pada kategori baik dengan total 13,27 dan rata-rata
3,22, hal ini sudah sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I

mengalami peningkatan yang baik dari semua indikator kemampuan berpikir
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kritis yang dinilai, dengan perolehan rata-rata 3,22 dan termasuk kedalam kategori
Kritis .

2. Pengamatan terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa dalam
memahami materi pelajaran sudah sangat baik dan terjadi peningkatan dari tes
kemampuan awal ke tes siklus | dan terjadi juga peningkatan pada siklus II,
peningkatan yang terjadi pada siklus Il telah sesuai dengan yang diinginkan oleh
peneliti karena ketuntasan Klasikalnya telah mencapai 85%. Dari hasil
pengerjaannya tes siklus Il yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan
koreksi tes awal dari 31 orang siswa yang ada dikelas tersebut diproleh hasil
sebagai berikut, terdapat 27 orang siswa (87,9%) yang telah mencapai nilai 75
(syarat ketuntasan berpikir kritis/ KKM) dengan nilai tertinggi 100, dan 4 orang
siswa (12,90%) yang belum mencapai nilai 75 dengan nilai terendah 50. Nilai
rata-rata tes kemampuan berpikir kritis siswa siklus Il pada siswa kelas VIII C
MTs Al-Washliyah Desa Kolam adalah 83,48. Untuk lebih rinci hal ini dapat

dilihat tabel berikut:

Tabel 4.5
Ketuntasan Berpikir Kritis Siswa Pada Tes Siklus 11
No Kategori Jumlah Siswa Persentase
1 Tuntas 27 Orang Siswa 87,09%
2 Tidak Tuntas 4 Orang Siswa 12,90%

Kemudian hasil tabel 4.5 diatas tersebut dapat disajikan dalam bentuk

diagram ketuntasan berpikir kritis siklus Il sebagai berikut :
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Siklus |1
30 -
20 - B Tuntas
18 | mTidak Tuntas

Tuntas Tidak
Tuntas

Gambar 4.5 Kemampuan Berpikir Kritis pada Tes Siklus 11

2. Refleksi Pada Siklus 11

Dari data yang di peroleh diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa siklus I1
kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran STAD mengalami
peningkatan, seluruh siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
pembelajaran menjadi semakin efektif. Hal tersebut dapat dilihat pada pencapaian
hasil kemampuan berpikir kritis siswa yang meningkat dari tes awal, tes tindakan
siklus I dan tes tindakan siklus 1. Hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil kemampuan
berpikir kritis matematika siswa pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran.

Dengan keberhasilan yang dicapai pada siklus I, membuktikan bahwa
penerapan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematika pada siswa MTS Al-Washliyah Desa Kolam Tahun Pelajaran

2017/2018.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Uraian dalam penelitian adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang

semakin meningkat dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan model
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pembelajaran STAD dan pemberian nilai khusus untuk siswa yang aktif dan dapat
nilai tertinggi pada tes berpikir kritis siswa dalam pembelajaran termasuk kategori
baik. Model pembelajaran STAD adalah salah satu model pembelajaran tipe
kooperatif, dimana siswa dibentuk kedalam kelompok heterogen 4-5 orang per
kelompoknya dan siswa diminta aktif dalam berdiskusi kelompok dan
mengutamakan keaktifan dalam bertanya agar lebih afektif dan tidak
membosankan.

Pada hasil penelitian observasi dan hasil refleksi pada siklus | hasilnya
masih ada siswa yang kurang aktif dan ikut berpartisipasi pada saat pembelajaran
dengan model pembelajaran STAD. Hal ini dikarenakan model pembelajaran ini
baru pertama kali diterapkan dalam pembelajaran matematika oleh guru di MTs
Al-Washliyah Desa Kolam. Namun hal ini tidak terlalu mengganggu proses
belajar mengajar, kurangnya perhatian guru merupakan salah satu penyebab
rendahnya semangat belajar siswa, sering kali hanya memperhatikan siswa yang
berada didepan kelas saja. guru juga memberikan pertanyaan yang mengarahkan
pertanyaan tersebut bukan untuk perorangan saja, tetapi untuk seluruh siswa dan
dijawab serentak oleh siswa. Dan pertanyaannya juga terlalu mudah sehingga
banyak siswa yang dapat menjawabnya.

Selain faktor guru, terdapat juga factor siswa yang belum terbiasa dengan
penerapan model pembelajaran STAD. Hal ini dapat dilihat ketika didalam
mempresentasikan hasik kerja kelompok dalam menyampaikan informasi ada
siswa yang masih ragu-ragu dan belum lancer sehingga siswa lain yang

mendengarkan tidak paham atas apa yang disampaikan oleh temannya. Selain itu
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masih banyak siswa yang kurang teliti dalam mengerjakan soal latihan materi
keliling dan luas lingkaran. Selain itu, guru juga menemukan banyak siswa yang
cepat menyerah ketika mereka mengerjakan soal yang lumayan rumit atau yang
sedikit berbeda dari contoh yang diberikan guru, walaupun ketika diterangkan
mereka sudah paham. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru selalu memberikan
motivasi agar mereka selalu aktif bertanya belum memahami materi yang
diajarkan, sehingga siswa menjadi semangat untuk mengerjakan soal dan berpikir
Kritis siswa meningkat.

Hasil observasi kemampuan berpikir kritis pada siklus awal, | dan Il dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Awal, Siklus I dan |1
No Indikator Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
1 Menginterpretasi 1,32 2,13 3,26
2 Menganalisis 1,58 2,45 3,68
3 Mengevaluasi 1,48 2,42 3,26
4 Menginference 1,54 2,67 3,71
Total Skor 5,92 9,67 13,91
Rata-Rata 1,48 2,42 3,47
Keterangan Kurang Kritis | Cukup Kiritis Kritis

Adapun Grafik Persentasenya Sebagai Berikut:

2 1 E Observasi Awal
L = Siklus |

0 T T T T Siklus Il

Gambar 4.6 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Secara Keseluruhan
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Hasil tes ketuntasan siswa dimualai dari tes kemampuan siklus awal, | dan

siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7
Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Pada Tes Siklus Awal, I, dan 11
Siklus Rata-Rata Kemampuan Tingkat Ketuntasan
Berpikir Kritis Siswa Klasikal
Tes Awal 69,58 32,26%
Siklus | 73,32 51,61%
Siklus 11 83,48 87,09%

Adapun grafik persentasenya sebagai berikut :

85 +

80 -

75 -

70 A

65

60

Tes Awal Siklus | Siklus 11

Gambar 4.7 Persentase Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dari Siklus | sampai Siklus 11

Untuk berpikir kritis siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD),
pemberian tugas dan menyelesaikan soal serta terlibatnya siswa dalam
pembelajaran kelompok dapat membuat siswa lebih aktif. Hal ini dapat dilihat
dari hasil observasi penelitian berpikir kritis siswa dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Dari penjelasan tiap-tiap siklus terlihat adanya peningkatan hasil berpikir

kritis siswa. Hasil penelitian sebelum diberi tindakan tingkat ketuntasan berpikir
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kritis siswa hanya 32,26% dengan nilai rata-rata 69,58. Kemudian setlah diberi
tindakan melalui model pembelajaran STAD pada siklus | tingkat ketuntasan
berpikir kritis siswa mencapai 51,61% dengan nilai rata-rata 73,32, ini berarti
terjadi peningkatan sebesar 19,35% dari tes sebelumnya. Kemudian diberikan
tindakan pada siklus Il melelui model pembelajaran STAD tingkat ketuntasan
berpikir Kritis siswa mencapai 87,09% dengan rata-rata 83,48, ini berarti terjadi

peningkatan sebesar 35,48%.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa :

1.

Penerapan model pembelajaran Studen Team Achievement Division (STAD)
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika dapat dilihat
melalui hasil belajar matematika pada siswa MTs Al-Washliyah Kolam T.P.
2017/2018 dan hal ini dapat terlihat dari hasil belajar matematika yang
diperoleh mulai dari pra siklus hingga siklus I dan Siklus Il. Dimana pada
taap pra siklus siswa yang tuntas belajarnya hanya 10 siswa dengan tingkat
persentase sebesar 32,26% dan pada siklus | hanya 16 siswa yang tuntas hasil
belajarnya dengan memiliki tingkat persetase sebesar 51,61% dan dapat
terlihat adanya peningkatan pada siklus Il mencapai 27 siswa yang tuntas
hasil belajarnya tuntas dan memiliki tingkat persentase sebesar 87,09%.

Penerapan model pembelajaran Studen Team Achievement Division (STAD)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa MTs
Al-Washliyah Desa Kolam T.P. 2017/2018 dan hal ini dapat terlihat dari
kemampuan berpikir kritis matematika siswa terjadi peningkatan pada setiap
siklus, dimana pada siklus I memperoleh nilai sebesar 2,42 dalam kategori

cukup kritis dan meningkat pada siklus Il menjadi 3,47 dalam kategori kritis.

49
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat di sarankan beberapa hal

sebagai berikut :

1.

Bagi sekolah agar dapat mengupayakan bermacam-macam model
pembelajaran dalam mengajar.

Bagi guru sebaiknya dalam mengajar perlu memperhatikan model-model
pembelajaran baru sehingga dalam mengajarkan matematika tidak menoton
dan membosankan. Guru perlu merancang pembelajaran dengan sebaik-
baiknya dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi dan situasi yang sama akan diberi pelajaran. Hendaknya para guru,
khususnya guru matematika diharapkan dapat menggunakan model
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika
siswa sehingga diperoleh kemampuan berpikir kritis matematika yang baik.
Bagi siswa sebaiknya dalam menyelesaikan soal harus lebih teliti dan tepat
waktu dan dalam menyelesaikan soal harus memahami apa yang diminta

dalam soal.
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Lampiran 1

SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : MTs Al-Washliyah Kolam
Kelas : VIl (Delapan)
Mata Pelajaran : Matematika
Semester : I (dua)

GEOMETRI DAN PENGUKURAN
Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

Kompetensi Materi Kegiatan Plzr:m(g::;?;n Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
4.1.Menentu Lingkaran Mendiskusikan e Menyebutkan Tes Daftar 2x40mnt
kan unsur unsur-unsur unsur-unsur dan lisan pertanya
dan bagian- dan bagian- bagian-bagian an
bagian bagian lingkaran : pusat
lingkaran lingkaran lingkaran, jari-
dengan jari, diameter, Disebut apakah
menggunakan busur, talibusur I
’ ’ f?
model juring dan ruas garis CD ~
tembereng.
4.2.Menghitung Lingkaran Menyimpulkan e Menemukan nilai Unjuk Tes uji Ukurlah  keliling | 2x40mnt
keliling dan nilai phi dengan phi kerja petik (K) sebuah
luas menggunakan kerja benda berbentuk
lingkaran benda yang lingkaran dan
berbentuk juga diameternya
lingkaran. (d).
Berapakah nilai
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Kompetensi Materi Kegiatan Pg:\(i:l::;?;n Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
LI
d
Menemukan e Menentukan Tes Daftar Sebutkan rumus | 4x40mnt
rumus  keliling rumus keliling lisan Pertanya keliling lingkaran
dan luas dan luas an yang berjari-jari
lingkaran lingkaran p-
dengan Sebutkan rumus
menggunakan luas  lingkaran
alat peraga yang berjari-jari
q.
Menggunakan Menghitung Tes Uraian Hitunglah  luas | 4x40mnt
rumus  keliling keliling dan luas tertulis lingkaran jika
dan luas lingkaran. ukuran jari-
lingkaran dalam jarinya 14 cm.
pemecahan
masalah.
4.3 Mengguna- Lingkaran Mengamati Menjelaskan Tes Isian Jika sudut A | 2x40mnt
kan hu- hubungan hubungan sudut tertulis singkat adalah sudut
bungan su- sudut pusat dan pusat dan sudut pusat dan sudut
dut pusat, sudut  keliling keliling jika B adalah sudut
panjang yang menghadap keliling
busur, luas menghadap busur yang sama sebutkan
juring da- busur yang hubungan antara
lam peme- sama sudut A dan
cahan sudut B jika
masalah. kedua sudut itu

menghadap

busur yang
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Kompetensi Materi Kegiatan Pg:\(i:l::;?;n Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
sama.
Menghitung e Menentukan Tes Daftar Berapa besar 2x40mnt
besar sudut besar sudut lisan Pertanya sudut keliling jika
keliling jika keliling jika an menghadap
menghadap menghadap diameter
diameter atau diameter dan lingkaran?
busur yang busur yang
sama. sama.
Menghitung ¢ Menentukan Tes Uraian Di dalam 4x40mnt
panjang busur, panjang busur, tertulis lingkaran
luas juring dan luas juring dan dengan jari-jari
tembereng. luas tembereng. 12 cm, terdapat
sudut pusat yang
besarnya 900
Hitunglah: a.
Panjang  busur
kecil
b. luas
juring kecil
Menemukan e Menggunakan Tes Uraian Seorang  anak | 4x40mnt
hubungan hubungan sudut tertulis harus minum
sudut  pusat, pusat, panjang tablet yang
panjang busur, busur, luas juring berbentuk
luas juring dan dalam lingkaran.  lJika
menggunakann pemecahan anak  tersebut
ya dalam masalah harus minum
pemecahan 1/3 tablet itu
masalah dan ternyata jari-
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Kompetensi Materi Kegiatan Pg:\(i:l::;?;n Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
jari tablet 0,7
cm. Berapakah
luas tablet yang
diminum?
4.4 Menghitung | Lingkaran Mengamati e Menemukan sifat Tes Uraian Perhatikan 2x40mnt
panjang sifat sudut yang sudut yang tertulis gambar!
garis dibentuk  oleh dibentuk oleh
singgung garis singgung garis singgung
persekutuan dan garis yang dan garis yang
dua melalui titik melalui titik
lingkaran pusat. pusat. Berepakah besar
sudut P?
Jelaskan!
Mencermati Menjelaskan Tes Isian Perhatikan 2x40mnt
garis singgung garis singgung tertulis singkat gambar!
persekutuan persekutuan
dalam dan dalam dan
persekutuan persekutuan luar
luar dua dua lingkaran.
lingkaran
Disebut
apakah:a) garis
AB?
b) garis KL?
Menghitung Menentukan Tes Uraian Panjang jari-jari | 4x40mnt
panjang  garis panjang garis tertulis dua lingkaran
singgung singgung masing-masing
persekutuan persekutuan 7cm dan 1cm.
dalam dan dalam dan Jika jarak antara
persekutuan persekutuan luar titik pusatnya
luar dua 10cm,
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Kompetensi Materi Kegiatan Pg:\(i:l::;?;n Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
lingkaran berapakah
panjang garis
singgung:
a) persekut
uan dalam
b) persekut
uan luar
4.5 Melukis Lingkaran Menggunakan e Melukis lingkaran Tes Uraian Dengan 4x40mnt
lingkaran jangka dan dalam dan tertulis menggunakan
dalam dan penggaris untuk lingkaran luar jangka dan
lingkaran melukis segitiga penggaris,
luar suatu lingkaran dalam lukislah
segitiga dan lingkaran lingkaran:
luar segitiga a) dalam
suatu segitiga
b) luar
suatu segitiga

+ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Supiah, S.Pd

Kolam, Maret 2018

Guru Pelajaran

Abdul Yajid, S.Pd



Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) Siklus |
Nama Sekolah : MTs Al-Washliyah Kolam
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 2 VII2

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.
Kompetensi Dasar : 4.2. Menghitung Keliling dan Luas lingkaran.
Alokasi Waktu :4 x 40 Menit ( 2 Pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran:
pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, juring, apotema.

B. Materi Pembelajaran
1. Lingkaran, Yaitu : a. Menentukan nilai phi (L)
b. Menentukan keliling lingkaran
c. menghitung keliling lingkaran
C. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Learning
Model : Cooperative Learning
Metode : Diskusi, Tanya Jawab, dan Pemberian Tugas
Tipe : Student Teams Achievement Divisions (STAD)
D. Langkah-Langkah Kegiatan
Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Keterangan
Didik
Pendahuluan e Guru e Siswali 10 menit
a. Motivasi membuka menjawab
pelajaran salam dari
dengan guru, dan
mengucap berdoa
kan salam, bersama-
mengondi sama.
sikan e Siswali
kelas, dan mendengark
berdoa. an guru
e Guru mengabsen.
mengecek o Siswali
kehadiran mendengark
siswa pada an
daftar penjelasan
absensi. guru
mengenai
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Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta Keterangan
Didik

e Guru model yang
menjelask akan
an metode digunakan
pembelaja ketika
ran proses
kooperatif pembelajran
tipe berlangsung
STAD :
yang e Siswali
akan mendapatka
digunakan n
selama motivasi
proses motivasi
pembelaja dari  guru
ran. tentang

e Guru mata
memberi pelajaran
motivasi yang akan
pada dipelajari
siswa nya.
tentang
mata
pelajaran
yang akan
dipelajari.

b. Apersepsi e Menyamp e Siswa/i
aikan mendengark
kompetens an guru
i dasar, menjelaska
tujuan n.
pembelaja e Siswali
ran, mengerjaka
metode n  pre-test
dan dari guru.
penilaian. e Siswali

e Guru bersama
memberik guru
an pre- melakukan
test. apersepsi

o Melakuka mengenai
n keliling
apersepsi lingkaran.
mengenai

Keliling
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Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta Keterangan
Didik
lingkaran.
Inti e Guru e Terbentuk
a. Eksplorasi membagi nya siswa
sisa secara
menjadi 4- Berkelompo
5 orang K.
dala satu e Siswa
kelompok. melakukan
e Guru diskusi
meminta dengan
siswa teman
untuk sekelompok
berdiskusi nya dalam
dengan memecahka
teman satu n tugas
kelompok kelompok
nya dalam mengenai
memecahk lingkaran.
an tugas e Peserta
kelompok didik
mengenai mendapatka
lingkaran. n stimulus
e Peserta dari guru
didik berupa
diberikan materi
stimulus mengenai
berupa keliling
pemberian lingkaran.
materi e Siswali
oleh mempersent
guru asekan hasil
mengenai diskusinya
keliling mengenai
lingkaran, keliling
kemudian lingkaran.
antara e Siswal/i
peserta mendapat
didik dan motivasi,
guru dan
mendiskus bimbingan
ikan _ dari  guru
materi selama
tersebut proses
(Bahan: diskusi
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Kegiatan

Aktifitas Guru

Aktifitas Peserta
Didik

Keterangan

buku
paket,
yaitu buku
Matematik
a Kelas
VI
Semester
2,
mengenai
keliling
lingkaran).
e Peserta
didik
mengkom
unikasikan
secara
lisan atau
memprese
ntasikan
mengenai
keliling
lingkaran.

e Saat
diskusi
kelompok
peserta
didik
selalu
dimotivasi

dibimbing,
difasilitas
dan
diingatkan
guru untuk
dapat
bekerja
sama/goto
ng royong,
toleransi,
sopan,
percaya
diri, dan

berlangsung
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Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta Keterangan
Didik

bertanggu
ng jawab
untuk

melakuka
n  tugas
diskusi.

b. Elaborasi Guru e Siswali
memberik mengerjaka
an latihan n soal-soal
kepada latihan yang
siswalli diberikan
untuk oleh guru.
mengerjak e Siswali
an  soal- berdiskusi
soal dengan
latihan. teman
Guru sekelompok
memberik nya.
an
kesempata
n kepada
siswalli
untuk
diskusi
kelompok
membahas
soal-soal
latihan.

c. Konfirmasi memberik e siswali
an umpan mendapat
balik umpan
positif dan balik positif
penguatan dan
dalam penguatan
bentuk dalam
lisan, bentuk
tulisan, lisan,
isyarat, tulisan,
maupun isyarat.
hadiah e Siswali
terhadap melakukan
keberhasil konfirmsi
an peserta terhadap
didik, elaborasi
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Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta Keterangan
Didik

e memberik peserta
an didik
konfirmasi melalui
terhadap berbagai
hasil sumber.
eksplorasi e Siswali
dan mendapatka
elaborasi n fasilitas
peserta saat
didik melakukan
melalui refleksi
berbagai untuk
sumber, memperole

e memfasilit h
asi peserta pengalaman
didik belajar yang
melakuka telah
n refleksi dilakukan.
untuk
memperol
eh
pengalama
n belajar
yang telah
dilakukan.

d. Penutup e Guru e Siswa/i
meminta mengulpulk
setiap an jawaban
kelompok soal setiap
untuk kelompokn
mengump ya.
ulkan e Siswali
jawaban bersama-
soal sama
kelompok. menyimpul

e Guru kan materi
bersama yang telah
siswa dipelajari.
menyimpu e Siswa/i
Ikan mengulang
materi kembali
yang telah untuk
dipelajari. mempelajar

e Guru i materi
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Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta Keterangan
Didik

mengingat lingkaran.
kan siswa Siswa/i
untuk menutup
mempelaj pelajaran,
ari membaca
kembali doa. Dan
materi Mengucapk
lingkaran. a n salam.
Menutup
pembelaja
ran
dengan
doa dan
salam.

E. Alat/Media/Sumber Pembelajaran
1. Alat
2. Media : Power Point
3. Sumber Belajar

: White Board, Spidol, dan Penghapus.

e Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas V111 Semester 2.

e Buku referensi lain.

F. Penilaian Hail Belajar

No Aspek yang Dinilai Teknik Penskoran Waktu
Penilaian Penilaian
Pengetahuan Tes Tertulis Dafar Penyelesai
1. Menentukan nilai phi pertanyaan |an  tugas
(). uraian individu
2. Menentukan rumus dan
keliling lingkaran. kelompok.
3. Menghitung keliling
lingkaran.
G. Kunci Jawaban
e Terlampir
Medan, Januari 2018
Mengetahui,
Kepala MTs Al-Washliyah Kolam Peneliti

Supiah, S.Pd

Ahmad Mu’arif Boangmanalu




Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) Siklus 11
Nama Sekolah : MTs Al-Washliyah Kolam
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester 2 VII2

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.
Kompetensi Dasar : 4.2. Menghitung Keliling dan Luas lingkaran.

Alokasi Waktu :4 x 40 Menit ( 2 Pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran:
pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, juring, apotema.

B. Materi Pembelajaran
1. Lingkaran, Yaitu : a. Menentukan nilai phi (1)
b. Menentukan luas lingkaran
c. menghitung luas lingkaran
C. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Learning
Model : Cooperative Learning
Metode : Diskusi, Tanya Jawab, dan Pemberian Tugas
Tipe : Student Teams Achievement Divisions (STAD)
D. Langkah-Langkah Kegiatan
Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta | Keterangan
Didik
Pendahuluan e Guru e Siswali 10 menit
c. Motivasi membuka menjawab
pelajaran salam dari
dengan guru, dan
mengucap berdoa
kan salam, bersama-
mengondi sama.
sikan e Siswali
kelas, dan mendengark
berdoa. an guru
e Guru mengabsen.
mengecek e Siswali
kehadiran mendengark
siswa pada an
daftar penjelasan
absensi. guru
e Guru mengenai
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Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta | Keterangan
Didik
menjelask model yang
an metode akan
pembelaja digunakan
ran ketika
kooperatif proses
tipe pembelajran
STAD berlangsung
yang :
akan o Siswali
digunakan mendapatka
selama n
proses motivasi
pembelaja motivasi
ran. dari  guru
e Guru tentang
memberi mata
motivasi pelajaran
pada yang akan
siswa dipelajariny
tentang a.
mata
pelajaran
yang akan
dipelajari.
d. Apersepsi e Menyamp e Siswali
ai kan mendengark
kompetens an guru
i dasar, menjelaska
tujuan n.
pembelaja e Siswali
ran, mengerjaka
metode n  pre-test
dan dari guru.
penilaian. e Siswa/i
e Guru bersama
memberik guru
an pre- melakukan
test. apersepsi
e Melakuka mengenai
n luas
apersepsi lingkaran.
mengenai
luas

lingkaran.
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Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta | Keterangan
Didik
Inti e Guru e Terbentuk
e. Eksplorasi membagi nya siswa
sisa secara
menjadi 4- Berkelompo
5 orang k
dalam satu e Siswa
kelompok. melakukan
e Guru diskusi
meminta dengan
siswa teman
untuk sekelompok
berdiskusi nya dalam
dengan memecahka
teman satu n tugas
kelompok kelompok
nya dalam mengenai
memecahk lingkaran.
an  tugas e Peserta
kelompok didik
mengenai mendapatka
lingkaran. n stimulus
e Peserta dari guru
didik berupa
diberikan materi
stimulus mengenai
berupa luas
pemberian lingkaran.
materi e Siswali
oleh mempersent
guru asekan hasil
mengenai diskusinya
luas mengenai
lingkaran, keliling
kemudian lingkaran.
antara e Siswal/i
peserta mendapat
didik dan motivasi,
guru dan
mendiskus bimbingan
i kan dari guru
materi selama
tersebut proses
(Bahan: diskusi
buku berlangsung
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Kegiatan

Aktifitas Guru

Aktifitas Peserta
Didik

Keterangan

paket,
yaitu buku
Matematik
a Kelas
VIl
Semester
2,
mengenai
keliling
lingkaran).
e Peserta
didik
mengkom
unikasikan
secara
lisan
atau
memprese
ntasikan
mengenai
luas
lingkaran.

e Saat
diskusi
kelompok
peserta
didik
selalu
dimotivasi

dibimbing,
difasilitas
dan
diingatkan
guru untuk
dapat
bekerja
sama/goto
ng royong,
toleransi,
sopan,
percaya
diri, dan
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Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta | Keterangan
Didik

bertanggu
ng jawab
untuk

melakuka
n  tugas
diskusi.

f. Elaborasi e Guru e Siswali
memberik mengerjaka
an latihan n soal-soal
kepada latihan yang
siswalli diberikan
untuk oleh guru.
mengerjak e Siswali
an  soal- berdiskusi
soal dengan
latihan. teman

e Guru sekelompok
memberik nya.
an
kesempata
n kepada
siswalli
untuk
diskusi
kelompok
membahas
soal-soal
latihan.

g. Konfirmasi e memberik e siswali
an umpan mendapat
balik umpan
positif dan balik positif
penguatan dan
dalam penguatan
bentuk dalam
lisan, bentuk
tulisan, lisan,
isyarat, tulisan,
maupun isyarat.
hadiah e Siswali
terhadap melakukan
keberhasil konfirmsi
an peserta terhadap
didik, elaborasi




72

Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta | Keterangan
Didik

e memberik peserta
an didik
konfirmasi melalui
terhadap berbagai
hasil sumber.
eksplorasi e Siswali
dan mendapatka
elaborasi n fasilitas
peserta saat
didik melakukan
melalui refleksi
berbagai untuk
sumber, memperole

e memfasilit h
asi peserta pengalaman
didik belajar yang
melakuka telah
n refleksi dilakukan.
untuk
memperol
eh
pengalama
n belajar
yang telah
dilakukan.

h. Penutup e Guru e Siswali
meminta mengulpul
setiap kan
kelompok jawaban
untuk soal setiap
mengump kelompokn
ul kan ya
jawaban e Siswali
soal bersama-
kelompok. sama

e Guru menyimpul
bersama kan materi
siswa yang telah
menyimpu dipelajari.
| kan e Siswali
materi mengulang
yang telah kembali
dipelajari. untuk

o Guru mempelajar
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Kegiatan Aktifitas Guru | Aktifitas Peserta | Keterangan
Didik

mengingat i materi luas
kan siswa lingkaran.
untuk Siswali
mempelaj menutup
ari pelajaran,
kembali membaca
materi doa. Dan
lingkaran. Mengucap

e Menutup kan salam.
pembelaja
ran
dengan
doa dan
salam.

E. Alat/Media/Sumber Pembelajaran

4. Alat

: White Board, Spidol, dan Penghapus.

5. Media : Power Point
6. Sumber Belajar

e Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas V111 Semester 2.

e Buku referensi lain.

F. Penilaian Hail Belajar

No Aspek yang Dinilai Teknik Penskoran Waktu
Penilaian Penilaian
Pengetahuan Tes Tertulis Dafar Penyelesi
4. Menentukan nilai phi pertanyaan |an tugas
(). uraian individu
5. Menentukan rumus dan
keliling lingkaran. kelompo
K.
6. Menghitung keliling
lingkaran.
G. Kunci Jawaban
e Terlampir
Medan, Januari 2018
Mengetahui,
Kepala MTs Al-Washliyah Kolam Peneliti

Supiah, S.Pd

Ahmad Mu’arif Boangmanalu



Lampiran 4
Materi Siklus I
Keliling Lingkaran
1. Mengenal Lingkaran
Lingkaran adalah lengkung tertutup yang semua titik-titik pada lengkung
itu berjarak sama terhadap suatu titik tertentu dalam lengkungan itu. Titik tertentu

dalam lengkungan disebut pusat lingkaran, dan jarak tersebut disebut jari-jari

lingkaran.

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

2. Keliling dan Luas Lingkaran
A. Keliling Lingkaran
Misalnya kamu sedang berdiri di tepi sebuah air mancur yang berbentuk

lingkaran. Kemudian kamu berjalan mengelilingi air mancur tersebut. Jarak yang
kamu tempuh ketika menggelilingi air mancur tersebut merupakan keliling
lingkaran.keliling lingkaran dilambangkan dengan K. Dan nilai phi ([]) diperoleh
dari membandingkan keliling lingkaran dengan diameternya atau dapat ditulis
sebagai berikut :

_ keliling lingkaran (K)

0
diameter (d)

Maka keliling lingkaran dapat dirumuskan sebagai berikut :
K=20r
K=0.d=20r

Keterangan :
a. r=Jari-Jari Lingkaran
b. d = Diameter Lingkaran

c. 1=22=314
7
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Contoh I;

75

Kolam renang Pak Tua yang berbentuk lingkaran mempunyai keliling 44

meter. Tentukanlah jari-jari kolam renang tersebut!
Penyelesaian:

Dik :K=44m

0==2
Dit  : Tentukanlah jari-jari kolam renang tersebut!
Jawab : K=20r

r =7 meter.
Jadi, jari-jari kolam pak Tua sama dengan 7 meter.

Contoh 2:

Hitunglah keliling ban mobil yang berdiameter 30 cm.

Penyelesaian:
Dik  : Diameter ban mobil 30cm.
Dit  : Hitunglah keliling ban mobil tersebut!
Jawab :d=30cmdan [ =3,14
K=1d
K=3,14 x 30 cm
K=94,2 cm.
Jadi, keliling ban mobil it sama dengan 94,2 cm.



Lampiran 5

Materi Post-Tes Siklus 11
Luas Lingkaran

1. Mengenal Lingkaran
Lingkaran adalah lengkung tertutup yang semua titik-titik pada lengkung
itu berjarak sama terhadap suatu titik tertentu dalam lengkungan itu. Titik tertentu
dalam lengkungan disebut pusat lingkaran, dan jarak tersebut disebut jari-jari

lingkaran.

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
2. Keliling dan Luas Lingkaran

B. Luas Lingkaran

Dapatkah kamu menentukan luas lingkaran, seperti luas permukaan uang
logam dan luas permukaan tutup kaleng ? Luas lingkaran dapat kamu tentukan
dengan cara sebagi berikut :

Adapun rumus luas lingkaran sebagai berikut :
L=(l.r?
Dengan r = jari-jari lingkaran dan (] = 2—72 = 3,14. Rumus luas lingkaran ini

dapat ditemukan dengan pendekatan. Pendekatan ini dilakukan dengan cara
membagi lingkaran ke dalam sejumlah juring yang kongruen. Kemudian
memebentuk bangun datar yang bersesuaian denganjuring yang akan terbentuk.
Luas bangun datar tersebut akan mendekati luas luas lingkaran. Berikut ini
disajikan empat bukti pendekatannya.

76



77

1. Segi Delapan Beraturan

Gambar 1.1
Dalam lingkaran L dibuat segi delapan beraturan ABCDEFGH. Perhatikan
gambar 1.1 diatas. Segi delapan beraturan tersebut terdiri dari delapan segitiga
yang kongruen. Ambil satu segitiga tersebut yaitu segitiga ABL. Keliling segi
delapan sama dengan 8 x AB dan luas segi delapan sama dengan 8 x luas segitiga
ABL.
Dalam segitiga ABL, alas = AB dan tinggi = LI (Apotema).
Luas segitiga ABL =% x LI xAB
Luas segi delapan ABCDEFGH =8x%xLIxAB
=% xLIx8xAB
=% x apotema x keliling segi
delapan.

2. Segi Dua Belas Beraturan

Gambar 1.2

Didalam lingkaran L disebut juga segi dua belas beraturan
ABCDEFGHIJKL. Perhatkan gambar 1.2 berikut ini. Segi dua belas beraturan
tersebut terdiri dari dua belas segitiga yang kongruen. Ambil satu segitiga ALS.
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Luas segi dua belas beraturan tersebut sama dengan 12 x luas segitiga ALS.
Keliling segi dua belas beraturan sama dengan 12 x AL.

Dalam segitiga ALS, alas = AL dan tinggi = SN (Apotema).

Luas segitiga ALS =% x SN x AL

Luas segi dua belas beraturan ABCDEFGHIJKL

=12 x% x SN x AL

=% xSNx12x AL

=1 x apotema x keliling segi dua belas.

3. Segi Enam Belas Beraturan

Didalam lingkaran Q dibuat segi enam belas, ABCDEFGH. [JKLMNOP.
Perhatikan gambar berikut ini. Segi enam belas beraturan tersebut terdiri dari
enam belas segi tiga yang kongruen. Satu diantaranya adalah segtiga CDQ. Luas
segi enam belas beraturan tersebut sama dengan 16 x luas segitiga CDQ.
Kelilingnya sama dengan 16 x CD.

Dalam segitiga CDQ, alas = CD dan tinggi = QR

Luas segitiga CDQ =% XQRxCD
Luas segi enam belas =16 x% xQRxCD
=% xQRx16 xCD

=1 x apotema x keliling seegi enam belas

4. Luas Segi-n Beraturan

Dari uraian-uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa:

Luas segi-n beraturan dalam lingkaraan = %2 x apotema X keliling segi-n.
Dan nilai apotema akan mendekati nilai jar-jari lingkaran. Semakin besar nilai n,
maka luas segi-n akan semakin mendekatiluas lingkaran. Sehingga dapat ditulis
sebagai berikut:

Luas segi-n =% x apotema X keliling segi-n

Jikan —»
Maka keliling segi-n — keliling lingkaran

Apotema — Jari-Jari



79

Luas segi-n — mendekati luas lingkaran
Jadi, luas lingkaran =% x jari-jari x keliling lingkaran
=Y%xrx20r
=
Dengan demikian, kita telah membuktika bahwa luas lingkaran sama dengan [ x

kuadrat jari-jari atau

Contoh 1:
Tentukan luas lingkaran yang jari-jarinya 7 cm!
Penyelesaian:
Dik  :Jari-jari Lingkaran =7 cm
Dit  : Tentukan luas lingkaran tersebut!
Bukti : lingkaran = 7 CM.

22
==
7

Luas Lingkaran = (112
L= % Xx7cmx7cm

L = 154 cm®
Contoh 2:

Sebuah logam berbentuk lingkaran dengan diameter 2,8 cm. Hitunglah
luas permukaan logam tersebut!
Penyelesaian:

Dik  :diameter logam 2,8 cm.

Dit  : Hitunglah luas permukaan logam tersebut!
Jawab :d=2,8cm
r=%xd

r=%x2,.8cm

r=14cm

Luas Lingkaran = [Jr?
L=3,14x14cmx14cm



L =3,14 x 1,96 cm?
L =6,15 cm?

Jadi, luas permukaan logam tersebut adalah 6,15 cm?
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Lampiran 6

Hasil Validasi Pre-Test dan Post-Test Siklus | Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Jumlah Soal
No Nama Siswa Q1 Q2 03 Q4 Q5 Q6 Q7 08 Q9 Q10 Y Y2
1 Abur Rozak 6 10 10 10 10 10 10 10 5 10 91 8281
2 Abdillah Hamdani 10 10 10 10 5 5 5 10 8 5 78 6084
3 Ade Sundari 10 10 10 10 10 10 5 10 0 0 75 5625
4 | Adinda Dwi Pratiwi 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80 6400
5 Afif Rizkyansyah 10 8 10 10 10 10 10 7 0 0 75 5625
6 Andika Pratama 10 7 10 0 0 10 0 7 0 0 44 1936
7 Annisa Nur Aulia 10 8 10 0 10 10 10 10 0 10 78 6084
8 Amelia Putri 10 10 10 10 10 10 7 10 0 0 77 5929
9 Aulia pratiwi 10 5 8 10 10 10 10 10 5 0 78 6084
10 Alwi Syahputra 10 10 10 10 10 10 10 7 0 0 77 5929
11 Dhea Afrida 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80 6400
12 Fadilla Anandar 10 10 10 5 10 10 10 10 0 10 85 7225
13 Feni Fadilla 10 10 10 10 10 10 10 10 0 10 90 8100
14 Mhd. Farhan 10 7 10 8 0 0 0 0 0 10 45 2025
15 Imay Sarah 10 8 10 10 10 10 5 10 0 0 73 5329
16 Indika Syah Fitri 10 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80 6400
17 Ines Monica 10 5 8 10 10 10 10 10 5 0 78 6084
18 Jefrika Ananda 10 10 10 10 10 10 0 7 0 10 77 5929
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19 Juwita 10 10 10 10 10 10 10 10 0 10 90 8100
20 Krista Nola 0 10 0 10 10 10 0 10 0 10 70 4900
21 Lala Silviana 8 8 10 10 10 10 10 10 0 0 78 6084
22 | Muhammad Fakhri 6 10 10 8 10 0 10 10 8 0 76 5776
23 M.lsa Irwandi 5 10 10 10 10 0 5 0 10 0 65 4225
24 Putri Salsabila 8 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80 6400
25 Ratu Infeksi 9 10 7 10 10 10 10 10 0 10 87 7569
26 Rendi Pratama 10 8 0 10 10 10 10 10 0 10 68 4624
27 Rendra Prasha 0 9 10 8 10 10 0 0 0 10 70 4900
28 Rizda Amelia 0 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80 6400
29 Rizqgika 6 10 10 10 10 10 10 10 0 0 80 6400
30 Ruiz 7 10 10 9 0 0 0 0 10 0 50 2500
31 Siska Claudia 8 8 10 10 10 10 10 5 0 0 75 5625
32 Sudi 9 10 10 10 0 10 0 10 10 0 70 4900
33 M.lIkhsan 5 8 10 0 10 8 5 5 0 0 51 2601
34 Derry Adriau 10 10 7 10 5 8 10 8 10 5 83 6889
<X 277 309 310 298 290 291 242 276 71 120 Y 2534
¢X"2 76729 | 95481 | 96100 | 88804 | 84100 | 84681 | 58564 | 76176 | 5041 | 14400 | ¢Y~2 | 193362

XY 701918 | 783006 | 785540 | 755132 | 734860 | 737394 | 613228 | 699384 | 179914 | 304080

Rxy 0,1318 | 0,3548 | 0,0357 | 0,4785 | 0,6385 | 0,4962 | 0,6997 | 0,6626 | -0,101 | 0,2053

r tabel 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355

Ket TV TV Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid TV TV




Lampiran 7

Hasil Validasi Post-Test Siklus Il Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Jumlah Soal
No Nama Siswa Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 &Y | y™2
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
1 | Abur Rozak 10 0 10 10 10 10 0 9 8 5 72 5184
2 | Abdillah Hamdani 10 10 10 0 5 0 10 7 5 5 62 3844
3 | Ade Sundari 10 10 10 10 10 10 0 10 7 8 85 7225
4 | Adinda Dwi Pratiwi 8 10 10 0 10 9 5 8 10 0 70 4900
5 | Afif Rizkyansyah 10 10 10 10 0 5 8 10 8 10 81 6561
6 | Andika Pratama 5 0 8 10 8 10 0 10 5 0 56 3136
7 | Annisa Nur Aulia 0 10 10 10 10 10 5 7 5 8 75 5625
8 | Amelia Putri 10 0 10 10 10 10 5 7 10 8 80 6400
9 | Aulia pratiwi 10 5 5 0 10 0 8 9 10 0 57 3249
10 | Alwi Syahputra 8 10 7 10 0 5 8 10 8 10 76 5776
11 | Dhea Afrida 10 0 10 10 10 5 5 0 10 8 68 4624
12 | Fadilla Anandar 10 10 8 10 5 10 0 8 9 5 75 5625
13 | Feni Fadilla 8 10 10 10 10 0 10 5 10 5 78 6084
14 | Mhd. Farhan 10 8 5 0 0 8 10 5 5 10 61 3721
15 | Imay Sarah 10 0 10 10 10 7 0 10 5 10 72 5184
16 | Indika Syah Fitri 10 5 10 10 10 0 10 5 8 8 76 5776
17 | Ines Monica 10 10 10 10 10 10 0 8 10 5 83 6889
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18 | Jefrika Ananda 0 10 10 0 10 9 5 10 10 10 74 5476
19 | Juwita 10 10 9 10 10 10 5 0 8 7 79 6241
20 | Krista Nola 9 0 10 10 0 9 8 10 5 5 66 4356
21 | Lala Silviana 10 5 10 10 10 10 8 5 0 8 76 5776
22 | Muhammad Fakhri 10 8 10 0 5 8 10 10 10 10 81 6561
23 | M.lIsa Irwandi 0 10 5 8 10 10 10 5 8 10 76 5776
24 | Putri Salsabila 8 10 9 10 5 0 5 10 8 8 73 5329
25 | Ratu Infeksi 10 5 10 10 10 7 5 8 10 0 75 5625
26 | Rendi Pratama 10 10 10 10 10 10 10 5 8 5 88 7744
27 | Rendra Prasna 5 8 7 0 10 10 8 0 10 10 68 4624
28 | Rizda Amelia 10 10 8 5 0 8 5 5 0 10 61 3721
29 | Rizqgika 10 10 10 10 10 10 5 8 8 10 91 8281
30 | Ruiz 10 0 8 9 5 8 10 10 8 10 78 6084
31 | Siska Claudia 8 10 0 10 8 5 8 0 10 5 64 4096
32 | Sudi 8 10 5 8 0 0 10 10 5 8 64 4096
33 | M.Ikhsan 5 8 10 0 10 8 5 5 0 0 51 2601
34 | Derry Adriau 10 10 7 10 5 8 10 8 10 5 83 6889
¢X 282 242 291 250 246 239 211 237 251 226 <y 2475
cXA2 79524 | 58564 | 84681 | 62500 | 60516 | 57121 | 44521 | 56169 | 63001 | 51076 | ¢y”~2 | 183079
XY 697950 | 598950 | 720225 | 618750 | 608850 | 591525 | 522225 | 586575 | 621225 | 559350
Rxy 0,1933| 0,218 | 0,3703 | 0,4922 | 0,2097 | 0,3843 | 0,0005 | 0,1393 | 0,4431 | 0,3996
r tabel 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355 | 0,355
Ket TV TV Valid | Valid TV Valid TV TV Valid | Valid




Lampiran 8
Soal Pre-Test dan Post-Test Siklus |

1. Pak Jefri mengambil air dengan segelas cangkir. Permukaan cangkir
tersebut berbentuk lingkaran dan memiliki luas 7.850 m?. Berapakah
keliling lingkaran pada cangkir pak Jefri tersebut?

2. Panjang jari-jari sebuah lingkaran adalah 6 cm. Panjang jari-jari tersebut
diubah menjadi % kalinya. Tentukan perbandingan keliling lingkaran
semula dengan keliling lingkaran yang jari-jarinya telah diubah!

3. Sebuah roda pada mobil menempuh lintasan sepanjang 22 km. Bila roda
mobil tersebut mempunyai jari-jari 70 cm, Berapa kali roda mobil tersebut
akan berputar ?

4. Ada dua buah roda, roda pertama berdiameter 50 cm dan roda kedua
berdiameter 75 cm. Berapa kalikah roda pertama harus berputar agar jarak
yang ditempuh roda pertama sama dengan jarak yang ditempuh oleh roda
kedua yang berputar 500 kali lipat?

5. Pak Mahitul ingin menanam pohon mawar disekeliling sebuah taman yang
berbentuk lingkaran. Diameter taman itu adalah 63 cm dan jarak antara
dua pohon mawar yang berdekatan adalah 3 cm. Ada berapa banyak pohon
mawar yang harus ditanam pak Mabhitul disekeliling taman tersebut ?
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Soal Kuis Pada Siklus |

Ibu membeli sebuah melon yang cukup bulat. Kemuadian ayah membelah
melon tersebut menjadi dua bagian sehingga membentuk sepert lingkaran.
Dan ternyata diameter belahan melon tersebut 21 cm, maka hitunglah
keliling belahan melon tersebut !

Mira mengukur keliling kolam ikan yang berbentuk lingkara dengan tali .

setelah diukur panjang tali tersebut sama dengan 15,4 m. Jika [ = %

maka berapakah jari-jari kolam mira tersebut ?

Kolam arenang pak boni yang berbentuk lingkaran mempunyai keliling 44
cm. Tentukan jari-jari kolam renang tersebut !

. Panjang jari-jari roda sepeda adalah 50 cm. Tentukan diameter roda sepeda
dan keliling roda tersebut !

. Sebuah ban mobil memiliki jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut berputar
100 kali, maka berapakah diameter ban mobil, keliling ban modil, dan
jarak mobil yang akan ditempuh ?



Lampiran 9
Soal Pos-Test Siklus 2

1. Amir mempunyai kolam ikan yang berbentuk lingkaran. Luas kolam
tersebut sama dengan 15.400 cm?. Jika 7w = ? , maka berapakah jari-jari
kolam tersebut ?

2. Gambar di bawah menunjukkan keset yang berbentuk persegi panjang

yang mempunyai lubang berbentuk lingkaran dengan jari-jari 3,5 cm dan 7
cm. Hitunglah luas keset tersebut !

O U

3. Selembar seng berbentuk persegi panjang berukuran 50 x 40 cm. Seng
tersebut dibuat tutup kaleng berbentuk lingkaran dengan jari-jari 20 cm.
Tentukan luas seng yang tidak digunakan!

4.

Om 70m

U
Hitunglah luas lapangan pada gambar di atas ! (UN 2006)

5. Sebuah taman berbentuk lingkaran dengan jari-jari 20 meter akan di
tanami rumput. Bila harga rumput RP. 5.000,00 per m2. Hitunglah biaya
yang harus dikeluarkan umtuk membeli rumput tersebut ! (UN 2003)
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Soal Kuis Pada Siklus 11

Diketahui sebuah taman yang berbentuk lingkaran dan dari luas taman
tersebut akan ditanami rumput. Jika jari-jar taman tersebut 21 m, tentukan
luas taman yang akan ditanami rumput tersebut !

. Sebuah lingkaran meiliki luas 1.386 cm. Hitunglah diameter lingkaran
tersebut !

. Sebuah taman berbentuk lingkaran dengan jari-jari 14 m yang akan
ditanami rumput dengan harga Rp.5.000,00/m2, berapa biaya yang harus
dikeluarkan untuk membeli rumput tersebut ?

. Sebuah piringan disk hitam memiliki radius sepanjang 15 cm. Jika
ditengah disk tersebut terdapat lubang dengan radius 1 cm, berapakah luas
permukaan disk tersebut ?

Luas kebun pak sugito yang berbentuk lingkaran sama dengan 1.256 m?.
Tentukan diameter kebun pak sugito trsebut !



Lampiran 10
Kunci Jawaban Pre-Tes dan Post-Test

1. Dik :Luas Lingkaran (L) = 7.850 m?
Adit : Keliling Lingkaran (K) !
Bukti :L=m.r?
7.850=3,14.r°
, 7.850
Pz
3,14
r* = 2.500
r=+2.500
r=>50
Karena yang ditanya nilai K, maka :
K=2 m.r
K=2x3,14x50
K=314cm
Jadi keliling lingkarannya adalah 314 cm.
2. Dik :rp=6cm
rh=%n
r, =% (6)
r,=88cm
Adit : Tentukan perbandingan L, : L, !
L1 2.m.rl

Bukti : =
L2 2.1T.Tr2
6 2

3 1
2
Jadi hasil perbandingan L; : L, adalah T

3. Dik :Panjang Lintasan = 22 km = 2.200.000 cm
Jari-jari roda (r) = 70 cm
Adit : Tentukanlah putaran roda ........ kali !
Bukti : 1 putaran roda = keliling roda
22
2.m.r =2 () (70) = 440

Banyaknya putaran roda
_ panjang lintasan

keliling roda
_2.200.000

440
=5.000

Jadi, mobil tersebut berputar sebanyak 5.000 kali.
4. Dik :diameter roda |l =50 cm

Diameter roda Il = 75 cm
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Adit : Banyaknya putaran roda pertama agar jarak yang ditempuh roda
pertama sama dengan jarak yang ditempuh oleh roda kedua yang
berputar 500 kali !

Bukti : K=mxd

Banyaknya putaran roda = J2rekyeng ditempu roda
keliling roda

KelilingRodal =K=mx d; =3,14 x50 cm =157 cm
KelilingRoda Il =K=mxd,=3,14 x75cm=235,5cm
Jarak yang ditempuh roda kedua :
= keliling roda kedua x banyaknya putaran roda kedua
=235,5x500=117,750

Banyaknya putaran roda pertama :
_ jarak yang ditempuroda kedua _ 117,750 _ 750

keliling roda pertama 157
Jadi, roda pertama harus berputar 750 kali agar jarak yang ditempuh roda

pertama sama dengan jarak yang ditempuh oleh roda kedua yang berputar
500 kali.
Dik  : Diameter Taman (d) =63 m
Jarak antara pohon yang berdekatan = 3 m
Adit : Banyak pohon mawar yang harus ditanam pak Mabhitul di
sekeliling taman tersebut !
Bukti :K=m.d
Banyaknya pohon awar yang harus ditanam =

keliling taman

jarak antara dua tanaman mawar
K==-x63
=22x9
=198
Banyaknya pohon mawar yang harus ditanam = 1% =66
Jadi, pohon mawar yang akan ditanam sebanyak 66 pohon.



Lampiran 11
Kunci Jawaban Post-Test Siklus 11

1. Dik  :Luas Kolam = 15.400 cm?
_22
Ty
Adit  :Jari-jari Kolam Tersebut!

Bukti : L= mr?
15.400 = Z x r°
2 15.400
T2
2 7
r°=4900
r=+4900
r=70
Jadi, jari-jari kolam tersebut adalah 70 cm
2. Dik  :Panjang persegi panjang = 54 cm
Lebar Persegi Panjang = 36 cm
Jari-jari L1 =3,5cm
Jari-jari L2 =7 cm
Adit : Tentukan luas keset tersebut !
Bukti * L persegi panjang = P X |
L lingkaran | = nrl?
L lingkaran 1l = mr2?

L keset = L persegi panjang — L lingkaran | —2|— lingkaran I1
L persegi panjang — 54 x 36 = 1944 cm

L tingiaran1 = = X 3,5 X 3,5 = 38,5 cm”

L tingiaran 1= = X 7 X 7 = 154 cm?
L keset = 1.944 cm® — 38,5 cm® — 154 cm®
L keset = 1.757,5 cm®
Jadi luas keset tersebut adalah 1.757,5 cm?
3. Dik  :Luas seng berbentuk persegi panjang = 50 cm x 40 cm
Jari-jari Lingkaran =20 cm
Dit  : Tentukan Luas seng yang tidak digunakan !

Bukti : Luas Seng =50 x 40 = 2000 cm?
Luas Lingkaran =7r? = 3,14 x 20 x 20 = 1256 cm?
Maka Sisa seng tersebut = 2000 — 1256
= 744 cm?
Jadi, sisa luas seng yang tidak terpakai adalah 744 cm?
4. Dik :L1+LII = Luas lingkaran berdiameter 70 cm
Luas Lapangan =120cm
Dit  :Luasl+Luaslll =%Yxmr?
=% X=X 70X 70
= Y4 x 15.400
= 3.850 cm’
Luas Il =120x 70
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= 8.400 cm’
Luas Lapangan =3.850 + 8.400
= 12.250 cm®
Jadi, Luas Lapangan pada gambar berikut adaah 12.250 cm?
5. Dik :r=20m
: Harga Rumput = Rp. 5.000
Dit  : Biaya yang dikeluarkan untuk membeli rumput !
Bukti : Biaya yang dikeluarkan = Luas Taman x Harga Rumput
Luas Taman = mrr?
=3,14x 20 x 20
= 1.256 m’
Maka biaya yang dikeluarkan =1.256 x 5.000
= Rp. 6.280.000
Jadi banyaknya biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli rumput adalah
Rp. 6.280.000



Lampiran 12

Perolehan Hasil Belajar Siswa Pada Pre-Test

No Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 | Abdul Azizi 75 \
2 | Afrizal Rambe 55 \
3 | Alif Ivan Al-Farizi 55 \
4 | Anggun Cahyani 65 V
5 | Bagus Aidil 75 \
6 | Bulan Purnama 60 \
7 | Chintia Putri 75 \
8 | Diki Johari 50 V
9 | Dimas 65 \
10 | Dimas Aribi Winata 70 \
11 | Faizah Nur Safitri 85 \
12 | Fatimah 65 \
13 | llham Widodo 65 \
14 | Indriani Nabila 50 \
15 | Ipansyah 80 \
16 | Ismah Fadilla 65 \
17 | Jesika 65 \
18 | Jingga Dwita 85 \
19 | Krisdianto 70 \
20 | M.Arif Rahmansyah 65 \
21 | M.Muazin 70 \
22 | Nabila Faizura 70 \
23 | Novita Sari 85 \
24 | Nur.Afrita Putri 65 \
25 | Popi Manda Sari 85 \
26 | Prasetio 65 \
27 | Randi Prasetya 70 \
28 | Sandi Pratama 85 \
29 | Sigit Ramadanu Putra 70 \
30 | Siti Kamelia 80 \
31 | Syahfitri Pradania 70 \
Jumlah 2157
Jumlah yang Tuntas > 75 10
Jumlah yang Tidak Tuntas < 75 21
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Rata-Rata

69,5806

Persentase Jumlah yang Tuntas

32,26%

Persentase Jumlah yang Tidak
Tuntas

67,74%




Lampiran 13

Perolehan Hasil Belajar Siswa Pada Post-Test Siklus |

No Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 Abdul Azizi 70 \
2 Afrizal Rambe 80 \

3 Alif Ivan Al-Farizi 75 \
4 Anggun Cahyani 70 V
5 Bagus Aidil 68 \
6 Bulan Purnama 82 \
7 Chintia Putri 80 v
8 Diki Johari 62 \
9 Dimas 67 \

10 Dimas Aribi Winata 80 \

11 Faizah Nur Safitri 93 \

12 Fatimah 75 \

13 Ilham Widodo 75 \

14 Indriani Nabila 60 V
15 Ipansyah 80 \

16 Ismah Fadilla 75 \

17 Jesika 70 \
18 Jingga Dwita 90 \

19 Krisdianto 55 \
20 M.Arif Rahmansyah 80 \

21 M.Muazin 68 \
22 Nabila Faizura 88 \

23 Novita Sari 60 \
24 Nur.Afrita Putri 85 \

25 Popi Manda Sari 85 \

26 Prasetio 65 \
27 Randi Prasetya 55 \
28 Sandi Pratama 75 \

29 Sigit Ramadanu Putra 70 \

30 Siti Kamelia 70 \
31 Syahfitri Pradania 60 V

Jumlah 2268
Jumlah yang Tuntas > 75 16
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Jumlah yang Tidak Tuntas < 75 15
Rata-Rata 73,1613
Persentase Jumlah yang Tuntas 51,61%
Persentase Jumlah yang Tidak
Tuntas 48,39%




Lampiran 14

Perolehan Hasil Belajar Siswa Pada Post-Test Siklus 11

No Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 Abdul Azizi 80 \
2 Afrizal Rambe 100 V
3 Alif lvan Al-Farizi 100 \
4 Anggun Cahyani 85 \
5 Bagus Aidil 100 \
6 Bulan Purnama 85 \
7 Chintia Putri 90 \
8 Diki Johari 75 \
9 Dimas 68 \
10 Dimas Aribi Winata 80 \
11 Faizah Nur Safitri 100 \
12 Fatimah 85 \
13 Ilham Widodo 75 \
14 Indriani Nabila 80 \
15 Ipansyah 85 \
16 Ismah Fadilla 90 \
17 Jesika 65 \
18 Jingga Dwita 95 \
19 Krisdianto 80 \
20 M.Arif Rahmansyah 85 \
21 M.Muazin 90 \
22 Nabila Faizura 75 \
23 Novita Sari 95 V
24 Nur.Afrita Putri 100 \
25 Popi Manda Sari 100 \
26 Prasetio 70 \
27 Randi Prasetya 75 \
28 Sandi Pratama 50 \
29 Sigit Ramadanu Putra 75 \
30 Siti Kamelia 80 \
31 Syahfitri Pradania 75 \
Jumlah 2588
Jumlah yang Tuntas > 75 27
Jumlah yang Tidak Tuntas < 75 4
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Rata-Rata

83,4839

Persentase Jumlah yang Tuntas

87,09%

Persentase Jumlah yang Tidak
Tuntas

12,90%




Lampiran 15

Lembar Pedoman observasi Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Model

Pembelajaran Berbasis Masalah

No Aspek Berpikir Kritis yang Dinilai Tolak Ukur Skor
1 Menginterpretasi
a. Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis | Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari | 4
diketahui mapun yang ditanyakan soal dengan tepat. soal dengan tepat dan lengkap.
Menulis yang diketahui dari soal dengan | 3
tepat tetapi kurang lengkap.
Menuliskan yang diketahui saja dengan | 2
tepat atau yang ditanyakan saja dengan
tepat.
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan | 1
dengan tidak tepat.
2 Menganalisis
b. Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara Membuat model matematika dari soal yang | 4
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan | diberikan dengan tepat dan memberikan
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang | penjelasan dengan benar dan lengkap.
ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan | Membuat model matematika dari soal yang | 3
tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan
dalam penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang | 2
diberikan dengan tepat tanpa memberi
penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang | 1
diberikan tetapi tidak tepat.
3 Mengevaluasi
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c. Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.

Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan/penjelasan.

Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan  soal, lengkap tetapi
melakukan keslaahan dalam perhitungan
atau penjelasan.

Menggunakan stategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap
atau menggunakan strategi yang tidak tepat
tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan
tidak lengkap dalam menyelesaikan soal.

4 Menginference

d. Membuat kesimpulan dengan tepat.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuali
dengan konteks soal dan lengkap.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai
dengan konteks soal tetapi tidak lengkap.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat
meskipun disesuaikan dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan
tidak sesuai dengan konteks soal.

Keterangan :
Skor 4 = Sangat Kritis
Skor 3 = Kiritis

Skor 2 = Cukup Kritis




Skor 1 = Kurang Kritis

Kriteria Skor Sebagai Berikut :

a. Siswa Sangat Kritis =3,6-4,0
b. Siswa Kiritis =26-35
c. Siswa Cukup Kritis =16-25

d. Siswa Sangat Kurang Kritis =1,0-1,5

Desa Kolam, Januari 2018
Observer

Abdul Yajid, S.Pd



Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI BERPIKIR KRITIS
(BERDASARKAN KELOMPOK)

Kelas/Siklus VHI-C/ILII

Hari/Tanggal

Nama Kelompok

1:

2:
3:
4.

No

Aspek yang Diamati

Skala Penilaian

2 3

Menginterpretasi (A)

Memahami masalah yang
ditunjukkan ~ dengan  menulis
diketahui mapun yang ditanyakan
soal dengan tepat. (Al)

Menganalisis (B)

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan  antara  pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan,
dan konsep-konsep yang diberikan
dalam soal yang ditunjukkan
dengan membuat model
matematika dengan tepat dan
memberi penjelasan dengan tepat.

(B)

Mengevaluasi (C)

Menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal, lengkap
dan benar dalam melakukan
perhitungan. (C)

Menginferensi (D)

Membuat  kesimpulan  dengan
tepat.(D1)




Lampiran 17

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika per Siswa pada Observasi Awal

Aspek yang Dinlai
Kelompok Nama Siswa A B C D Jumlah Skor | Rata-rata Kriteria
Al B1 C1 D1
Bulan Purnama 1 2 2 2 7 1,75 Cukup Kiritis
Dicky Johari 1 2 1 2 6 1,5 Kurang Kiritis
1 Ilham Widodo 2 1 2 1 6 1,5 Kurang Kritis
Jingga Dwita 2 2 2 2 8 2 Cukup Kritis
Novita Sari 2 2 1 2 7 1,75 Cukup Kiritis
Dimas Aribi Winata 1 1 1 2 5 1,25 Kurang Kiritis
Faizah Nur Safitri 2 2 2 2 8 2 Cukup Kritis
2 M.Arif Pramanyah 1 2 1 2 6 1,5 Kurang Kritis
Nur Afrita Putri 1 2 2 2 7 1,75 Cukup Kiritis
Popy Manda Sari 2 1 2 1 6 1,5 Kurang Kritis
Jesika 1 2 2 2 7 1,75 Cukup Kritis
M.Muazin 1 1 1 1 4 1 Kurang Kiritis
3 Nabila Faizura 2 2 2 2 8 2 Cukup Kiritis
Sigit Ramadanu Putra 1 1 1 1 4 1 Kurang Kiritis
Siti Kamelia 1 2 2 2 7 1,75 Cukup Kiritis
Abdul Azizi 1 2 1 2 6 1,5 Kurang Kritis
4 Afrizal Rambe 2 2 1 2 7 1,75 Cukup Kiritis
Indriani Nabila 1 1 2 1 5 1,25 Kurang Kiritis
Ipansyah 1 2 1 2 6 1,5 Kurang Kritis
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Sandi Pratama 1 1 1 1 4 1 Kurang Kiritis
Alif Ivan Al-Farizi 1 2 2 2 7 1,75 Cukup Kiritis
Bagus Aidil 2 1 1 1 5 1,25 Kurang Kritis
Fatimah 1 2 2 2 7 1,75 Cukup Kiritis
Krisdianto 1 1 1 1 4 1 Kurang Kiritis
Syahfitri Pradania 2 2 2 1 7 1,75 Cukup Kiritis
Anggun Cahyani 1 2 2 1 6 1,5 Cukup Kiritis
Dimas 1 1 1 2 5 1,25 Kurang Kiritis
Isma Fadilla 2 1 1 1 5 1,25 Kurang Kiritis
Prasetio 1 1 1 1 4 1 Kurang Kiritis
Shintia Putri 1 2 2 1 6 1,5 Kurang Kiritis
Randi Prasetia 1 1 1 1 4 1 Kurang Kiritis
Jumlah 41 49 46 48 184 46
Rata-rata 1,32258 | 1,58065 | 1,48387 | 1,54839
Nilai Akhir 46
Rata-Rata Penilaian Akhir 1,483871 | Kurang Kritis




Lampiran 18

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika per Siswa pada Observasi Siklus |

Aspek yang Dinlai
Kelompok Nama Siswa A B C D Jumlah Skor Rata-rata Kriteria
Al Bl C1 D1
Bulan Purnama 2 2 2 3 9 2,25 Cukup Kiritis
Dicky Johari 2 2 2 2 8 2 Cukup Kritis
1 Ilham Widodo 2 2 2 3 9 2,25 Cukup Kritis
Jingga Dwita 3 3 3 3 12 3 Kritis
Novita Sari 3 2 3 2 10 2,5 Cukup Kiritis
Dimas Aribi Winata 2 2 2 3 9 2,25 Cukup Kiritis
Faizah Nur Safitri 3 3 3 3 12 3 Kritis
2 M.Arif Pramanyah 2 2 3 3 10 2,5 Cukup Kiritis
Nur Afrita Putri 2 3 3 3 11 2,75 Kritis
Popy Manda Sari 3 3 2 3 11 2,75 Kritis
Jesika 1 3 2 3 9 2,25 Cukup Kiritis
M.Muazin 2 2 2 2 8 2 Cukup Kritis
3 Nabila Faizura 3 3 3 2 11 2,75 Kritis
Sigit Ramadanu Putra 1 2 2 2 7 1,75 Cukup Kiritis
Siti Kamelia 2 1 2 3 8 2 Cukup Kritis
4 Abdul Azizi 3 3 2 3 11 2,75 Kritis
Afrizal Rambe 2 3 3 3 11 2,75 Kritis
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Indriani Nabila 2 3 2 3 10 2,5 Cukup Kiritis
Ipansyah 1 2 2 2 7 1,75 Cukup Kiritis
Sandi Pratama 1 3 2 3 9 2,25 Cukup Kiritis
Alif lvan Al-Farizi 2 3 3 3 11 2,75 Kritis
Bagus Aidil 2 1 2 3 8 2 Cukup Kiritis
Fatimah 3 3 2 3 11 2,75 Kritis
Krisdianto 2 2 2 3 9 2,25 Cukup Kiritis
Syahfitri Pradania 3 3 3 3 12 3 Kritis
Anggun Cahyani 2 3 3 3 11 2,75 Kritis
Dimas 2 2 2 3 9 2,25 Cukup Kiritis
Isma Fadilla 1 2 3 2 8 2 Kritis
Prasetio 2 3 3 2 10 2,5 Cukup Kiritis
Shintia Putri 3 3 2 3 11 2,75 Kritis
Randi Prasetia 2 2 3 1 8 2 Cukup Kritis
Jumlah 66 76 75 83 300 75
Rata-rata 2,129 | 2,4516 | 2,4194 | 2,6774 2,419354839 | Cukup Kritis




Lampiran 19

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika per Siswa pada Observasi Siklus 11

Aspek yang Dinlai
Kelompok Nama Siswa A B C D Jumlah Skor | Rata-rata Kriteria
Al Bl Cl D1

Bulan Purnama 3 4 3 4 14 3,5 Kritis
Dicky Johari 3 3 4 4 14 3,5 Sangat Kritis

1 Ilham Widodo 3 4 3 3 13 3,25 Kritis
Jingga Dwita 4 4 4 4 16 4 Sangat Kritis
Novita Sari 4 3 4 3 14 3,5 Sangat Kritis

Dimas Aribi Winata 3 3 3 4 13 3,25 Kritis
Faizah Nur Safitri 4 4 4 4 16 4 Sangat Kritis

2 M.Arif Pramanyah 3 3 4 3 13 3,25 Kritis
Nur Afrita Putri 4 4 4 4 16 4 Sangat Kritis
Popy Manda Sari 3 4 3 4 14 3,5 Sangat Kritis

Jesika 3 4 3 3 13 3,25 Kritis

M.Muazin 2 4 3 4 13 3,25 Kritis
3 Nabila Faizura 4 3 4 3 14 3,5 Sangat Kritis
Sigit Ramadanu Putra 2 3 2 3 10 2,5 Cukup Kiritis

Siti Kamelia 3 4 3 4 14 3,5 Kritis
Abdul Azizi 3 3 4 4 14 3,5 Sangat Kritis
4 Afrizal Rambe 4 4 4 4 16 4 Sangat Kritis
Indriani Nabila 4 3 3 3 13 3,25 Sangat Kritis
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Ipansyah 3 4 3 4 14 3,5 Kritis
Sandi Pratama 2 3 2 3 10 2,5 Cukup Kiritis
Alif lvan Al-Farizi 4 4 4 4 16 4 Sangat Kritis
Bagus Aidil 3 4 3 4 14 3,5 Kritis
Fatimah 3 4 3 4 14 3,5 Kritis
Krisdianto 3 3 2 4 12 3 Kritis
Syahfitri Pradania 4 3 3 3 13 3,25 Sangat Kritis
Anggun Cahyani 3 3 4 3 13 3,25 Kritis
Dimas 3 2 3 3 11 2,75 Cukup Kiritis
Isma Fadilla 3 3 4 4 14 3,5 Kritis
Prasetio 3 3 3 3 12 3 Kritis
Shintia Putri 3 3 2 2 10 2,5 Cukup Kiritis
Randi Prasetia 2 2 2 3 9 2,25 Cukup Kritis
Jumlah 98 105 100 109 412 103
Rata-rata 3,1613 | 3,3871 | 3,2258 | 3,51613 3,3225806 Kritis




Lampiran 20
Dokumentasi Selama Pelaksanaan Penelitian

Illlllm u |||||m||!mm>

Peneliti Sedang Mengajar dengan Menerapkan Model Pembelajaran stad
Pada Siklus 1
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Siswa Bertanya Kepada Peneliti Mengenai Materi Yang Belum Dimengerti
Pada Siklus |



Siswa Sedang Mengerjakan Soal Post-Test Pada Siklus |

‘ B G

|

Observer Sedang Melakukan Observasi Pada Siklus |



Peneliti Sedang Melakukan Penelitian Dengan Menggunakan Model STAD
Pada Siklus 11

Siswa Sedang Berdiskusi Dengan Teman Sekelompoknya Pada Siklus II



Obserever Sedang Melakukan Observasi Pada Siklus |1
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MADRASAH TSANAWIYAH AL WASHLIVAH KOLAM

DESA KOLAM - KEC. PERCUT SEI TUAN - KAB. DELI SERDANG

Alamat : Jalan Utama Il Telp. (061) 80034080 Kode Pos 20371 Email : alwashliyahkolam@yahoo.co.id

Nomor - :00]/S . BLS/MTs/AW-DK/III/2018 Desa Kolam, 07 Maret 2018
Lamp. L Kepada Yth,
Hal : Balasan Izin Riset Dekan FKIP UMSU
di
Tempat
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat Saudara Nomor: 271/11.3/UMSU-02/F/2018 Tanggal
16 Januari 2018 Perihal Izin Riset
Berkaitan dengan hal tersebut diatas Kepala MTs Al Washliyah Kolam telah
memberikan Izin Riset kepada Mahasiswa Saudara yaitu :
Nama : Ahmad Mu’arif Boangmanalu
NPM : 1402030282
Program Studi  : Pendidikan Matematika
Telah selesai melakukan Penelitian/Riset di MTs Al Washliyah Kolam mulai
bulan Januari ¥ Maret 2018 guna penyusunan skripsinya yang berjudul ”
Penerapan Model Student Teams Achievement Division (STAD) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika pada siswa MTs Al -
Washliyah Kolam T.P.2017/2018.
Demikian hal ini Kami sampaikan. Atas perhatianya diucapkan terima kasih.

Kepala MTs Al WashliyalyKolam
> %




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Abdul Yajid, S.Pd
Guru : Matematika

Menyatakan bersedia melakukan kolaborasi PTK yang berjudul
“Penerapan Model Student Team Achievement Division (STAD) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pada Siswa MTs.Al
Washliyah Desa Kolam TP.2017/2018.” Dengan:

Nama : Ahmad Mu’arif Boangmanalu
NPM : 1402030282
Prodi : Pendidikan Matematika

Demikian surat pernyataan ini, semoga berguna bagaimana semestinya .

Kolam, 20 Maret 2018

Diketahui : Hormat Saya
Guru Mata Pelajaran Peneliti

(Abdul Yajid, S.Pd) (Ahmad Mu’arif Boangmanalu)



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

SURAT PERNYATAAN

Bismillahirrrahmanirrahim

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakulias Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Nama lengkap : AHMAD MU’ARIF BOANGMANALU

Tempat/ Tgl. Lahir : Medan, 05 Februari 1996

Agama : Islam

Status Perkawinan : Kawin/Belum Kawin/Duda/Janda®,

No. Pokok Mahasiswa : 1402030282

Program Studi : Pendidikan Matematika

Alamat Rumah : J1. Balai Umum Gg. Pisang Tembung
Telp/Hp: 0823-7091-2025

Pekerjaan/ Instansi i-

Alamat Kantor ‘-

Melalui surat permohonan tertanggai Maret 2018 telah mengajukan permohonan menempuh
ujian skripsi. Untuk ujian skripsi yang akan saya tempuh, menyatakan dengan sesungguhnya,
bahwa saya,:

1. Dalam keadaan sehat jasmani maupun rohani
2. Siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk memberikan Jawaban atas
pertanyaan penguji,
3. Bersedia menerima keputusan Panitian Ujian Skripsi dengan ikhlas tanpa mengadakan
gugatan apapun;
4. Menyadari bahwa keputusan Panitia Ujian ini bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu
gugat.
Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dengan kesadaran tanpa paksaan dan tekanan
dalam bentuk apapun dan dari siapapun, untu’ (ip.riunakan Oilamana dipandang periu. Semoga
Allah SWT meridhoi sava. Amin.

SAYA YANG MENYATAKAN,

Eh HBU RUPMH
g

AHMAD MU’ARIF BOANGMANALU



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI

Kepada Yth : Medan, Maret 2018

Bapak/Ibu Dekan *)
di
Medan
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : AHMAD MU’ARIF BOANGMANALU
NPM : 1402030282

Programstudi  : Pendidikan Matematika

Alamat : J1. Balai Umum Gg. Pisang Tembung

Mengajukan permohonar. mengikuti ujian skripsi, bersama ini saya lampirkan persyaratan:

1. Transkip/Daftar nilai kumulatif (membawa KHS asli Sem 1 s/d terakhir dan Nilai Semester
Pendek (kalau ada sp). Apabila KHS asli hilang, maka KHS Foto Copy harus dileges di Biro
FKIP UMSU).

Foto copy STTB/1jazah terakhir dilegalisir 3 rangkap {(Boleh yang baru dan boleh yang lama)
Pas fotc ukuran 4 x 6 cm, 15 lembar.

Bukti lunas SPP tahap berjalan (difotocopy rangkap 3)

Foto copy compri 3 lembar

Surat keterangan bebas perpustakaan

Surat permohonan sidang yang sudah ditanda tangani oleh pimpinan Fakultas

Skripsi yang telah ACC Ketua dan Sekretaris Program Studi serta sudah ditandatangani oleh
dekan fakultas.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Terima kasih, wassalam.

00 SOy, Ui G B,

Medan, Maret 2018
Disetujui oleh:

A.n. Rektor

Wakil Rektor I

i

Dr. MUHAMMAD ARIFIN, S.H., M.Hum Dr.E f ANTO NASUTION, S.pd M.Pd



